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ABSTRAK

Pada pemilihan umum, individu maupun pasangan yang mencalonkan diri
melakukan real count dengan mengerahkan saksi untuk mengawasi tempat
pemungutan suara sehingga dapat mengetahui perolehan suaranya lebih awal.
Pada pelaksanaan kegiatan real count terdapat kendala berupa lamanya waktu
yang dibutuhkan untuk menghasilkan rekapitulasi dan memperoleh informasi
suara yang diperoleh. Dengan metode pencatatan dan perhitungan secara manual
terdapat resiko duplikasi saksi yang mengawasi TPS dan menurunnya tingkat
akurasi. Dengan diaturnya pemilu yang dilakukan secara serentak, terdapat

banyak‘peserta pemilihan yang memerlukan solusi real count secara bersamaan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan aplikasi yang
dapat membantu. kegiatan real count dan digunakan oleh banyak peserta secara
mandiri-dan bersamaan.-Aplikasi real count pemilihan umum dibangun dengan
model Software as a Service (SaaS). Tahapan untuk membangun aplikasi diawali
dengan studi literatur, observasi dan wawancara, ‘analisis sistem, perancangan

sistem, implementasi sistem, dan evaluasi-sistem:

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan menggunakan metode
black box testing pada tahap intregrasi sistem, didapatkan nilai 100%. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat mempersingkat waktu untuk
mengetahui perolehan suara, dapat menerima laporan melalui media pesan singkat
dan menghasilkan rekapitulasi, sehingga peserta dapat mengetahui perolehan

suara lebih awal dari perhitungan resmi KPU.

Kata kunci: Pemilihan Umum, real count, Software as a Service, aplikasi real

count
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara demokrasi, Indonesia menerapkan pemilihan umum
(Pemilu) sebagai prosedur demokrasi untuk menentukan presiden dan wakil
presiden, kepala daerah dan wakil kepala daerah atau wakil rakyat. Individu
maupun pasangan yang mencalonkan diri menjadi calon dan pasangan calon
presiden, kepala daerah, dan wakil rakyat pada pemilihan umum disebut sebagai
peserta pemilihan. Pada pemilihan umum, hasil pemungutan suara merupakan
informasi yang diperlukan oleh partai politik dan peserta pemilihan dalam
penentuan ‘keputusan untuk smenindaklanjuti hasil pemungutan suara. Kegiatan
real count merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh peserta pemilihan untuk
mengetahui hasil pemungutan suara debih awal sebelum diumumkan secara resmi

oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU).

Pada kegiatan real count, para peserta pemilthan mengerahkan saksi yang
mengawasi kegiatan pemungutan suara> diTempat. Pemungutan-Suara (TPS).
Kegiatan real count dimulai dari pembentukan panitia kegiatan real count.
Kemudian panitia melakukan pendaftaran saksi yang mengawasi TPS. Pada hari
pemungutan suara, para saksi mendatangi TPS untuk mengawasi kegiatan
pemungutan suara dan melaporkan hasil pemungutan suara TPS tersebut. Untuk
kemudian saksi melaporkan hasil pengawasan melalui telepon, pesan singkat
pesan instan, maupun dengan mendatangi posko pemenangan peserta pemilihan.

Laporan dari setiap saksi digunakan oleh panitia untuk melakukan perhitungan



dan rekapitulasi sehingga diketahui perolehan suara dari peserta pemilihan dan

indikasi terjadinya kecurangan.

Permasalahan yang terjadi pada kegiatan real count yang dilakukan selama
ini adalah dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat mengetahui
rekpaitulasi dan perolehan suara peserta. Untuk mengetahui perolehan suara
peserta, dibutuhkan informasi hasil pemungutan suara dari setiap TPS. Proses
terkumpulnya keseluruhan laporan hasil pengutan suara memerlukan waktu
hingga 48 jam dan proses perhitungan dan rekapitulasi memerlukan waktu hingga
satusminggu: 'Selain itu, dengan pencatatan saksi dan perhitungan secara manual
terdapat resiko duplikasi_saksi dan perhitungan suara yang menurunkan tingkat
akurasi,rekapitulasi. Dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 8 Tahun 2015
tentang pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota dan Undang-Undang No. 7
Tahun 2017 tentang Pemilihan.Umum, yang mengatur Pemilihan Umum untuk
dilakukan secara serentak, terdapat banyak peserta pemilihan yang memerlukan
solusi terhadap permasalahan yang terjadi pada‘ kegiatan real count secara

bersamaan.

Oleh sebab itu solusi dari permasalahan diatas adalah dibangun aplikasi
real count Pemilihan Umum. Aplikasi memfasilitasi pendaftaran saksi, pelaporan
hasil pemungutan suara melalui media pesan singkat, perhitungan perolehan suara
secara langsung dan menghasilkan rekapitukasi hasil pemungutan suara. Aplikasi
real count ini dibangun dengan model Software as a Service (SaaS) yaitu sebuah
model distribusi aplikasi yang ditawarkan sebagai jasa yang dapat digunakan
kapanpun maupun saat dibutuhkan (on-demand), disajikan secara terpusat

(centrally hosted) tanpa memerlukan proses instalasi, dengan konsep one-to-many



yang berarti paket standar aplikasi disediakan bagi sebanyak mungkin pelanggan,
dan dapat digunakan secara mandiri (self service) secara bersamaan dengan
pengguna lain. Model SaaS digunakan sehingga aplikasi ini dapat dipasarkan
untuk melayani kegiatan real count secara luas, bersamaan dan langsung kepada
setiap peserta pemilihan yang mengikuti kegiatan pemilihan umum di seluruh

wilayah Republik Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahannya adalah
bagaimana~membangun Aplikasi Real Count Pemilihan Umum Dengan Model

Software as a Service (Saas).

1.3. Batasan Masalah

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.° Aplikasi Real Count“Pemilihan Umum Dengan Model Software as a
Service (SaaS) dibuat untuk ‘memfasilitasi real count peserta pemilihan
presiden, Kepala daerah, dan legislatif dengan pengiriman laporan hasil
pemungutan suara melalui media pesan singkat yang dapat digunakan
secara mandiri oleh peserta pemilihan secara bersamaan.

2. Hasil pemungutan suara yang dilaporkan adalah hasil perhitungan yang
diumumkan oleh Panitia Pemungutan Suara (PPS) pada TPS.

3. Aplikasi hanya memfasilitasi kegiatan real count.

4. Aplikasi tidak memfasilitasi kegiatan quickcount yang menggunakan

metode sampling.



5. Data yang dihasilkan Aplikasi bukan sebagai penentu kemenangan
peserta Pemilu.
6. Data yang dihasilkan aplikasi dapat digunakan sebagai salah satu dasar

pengambilan keputusan oleh peserta Pemilu dalam sengketa Pemilu.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penyusunan tugas
akhir ini adalah menghasilkan Aplikasi Real Count Pemilihan Umum Dengan
Model Software as a Service (SaaS). Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat
memudahkanpanitia pemenangan peserta, dan saksi dalam kegiatan real count

pemilihan umumyyang dilakukan peserta pemilihan.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat' pembuatan aplikasi real count Pemilu adalah:

1. Bagi saksi
a. Memudahkan saksi dalam melakukan pelaporan perolehan suara
pada TPS yang diawasi.
b. Meringankan beban saksi dalam proses pelaporan perolehan suara
TPS yang diawasi.
2. Bagi panitia pemenangan peserta Pemilu
a. Memudahkan panitia menghidari duplikasi saksi yang mengawasi
TPS.
b. Memudahkan panitia dalam pengwasan pelaporan dan Kinerja saksi.
c. Memudahkan panitia dalam menghasilkan rekapitulasi suara akhir.

3. Bagi peserta Pemilu
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a. Membantu peserta Pemilu memperoleh informasi suara yang didapat
lebih cepat.

b. Membantu peserta Pemilu memperoleh informasi suara secara akurat
sesuai dengan yang dilaporkan oleh saksi.

Bagi Peneliti

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam

menerapkan ilmu yang didapatkan penulis selama kuliah dalam praktik

nyata

1.64 Sistematika Penulisan

Secara garis_besar sistematika penulisan dalam penyusunan laporan ini

adalah sebagai berikut:

BAB'1

BAB |1

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan. masalah, batasan/ masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian “bagi stakeholder ~yang terlibat, serta
penjelasan terakit sistematika'penulisan pada penelitian ini.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang semua referensi teori yang
digunakan terkait dengan aplikasi yang akan dikembangkan,
tentang Pemilihan Umum, Aturan Pemilihan Umum, Tahapan
Pemilihan Umum, tahapan pengembangan software dengan
metode SDLC, dan framework yang akan digunakan dalam

pengembangan aplikasi.



BAB Il

BAB IV

BAB V

: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang identifikasi permasalahan, analisis
proses bisnis, analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan
fungsional, analisis kebutuhan non fungsional dan analisis
kebutuhan sistem dari aplikasi real count Pemilihan Umum
dengan model Software as a Service (SaaS).

: IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini menjelaskan mengenai implementasi dan evaluasi dari
aplikasi real count Pemilihan Umum dengan model Software as
a Service (SaaS). Implementasi dan evaluasi sistem pada bab ini
dijelaskan’ berdasarkan hasil analisis kebutuhan fungsional,
kebuttihan non fungsional dan kebutuhan sistem.

: PENUTUP

Bab_ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang
dibuat »serta saran terkait 'dengan. pengembangan program

aplikasi.
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LANDASAN TEORI

2.1. Aplikasi

Perangkat lunak aplikasi adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer
yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas
yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan dengan perangkat lunak
sistem yang mengintegrasikan berbagai kemampuan komputer, tapi tidak secara
langsung menerapkan kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu tugas yang
menguntungkan pengguna. Contoh utama perangkat lunak aplikasi adalah
pengolah kata, lembar kerja, dan pemutar media. Beberapa aplikasi yang digabung
bersama menjadi suatu paket kadang disebut sebagai suatu paket atau suite
aplikasi (application ‘suite). Contohnya adalah -Microsoft Office dan- Open
Officelorg, yang menggabungkan, suatu aplikasi pengolah kata, lembar kerja, serta
beberapa aplikasi-lainnya. Aplikasi-aplikasi dalam suatu paket biasanya memiliki
antarmuka pengguna yang memiliki kesamaan sehingga memudahkan pengguna
untuk mempelajari dan menggunakan setiap aplikasi.;.Sering /kali, aplikasi ini
memiliki kemampuan untuk saling berinteraksi satu sama lain sehingga
menguntungkan pengguna. Contohnya, suatu lembar kerja dapat dibenamkan
dalam suatu dokumen pengolah kata walaupun dibuat pada aplikasi lembar kerja

yang terpisah (Safaat, 2015).

2.2. Real Count
Aurti dari real count adalah perhitungan nyata berdasarkan data yang ada di

TPS yang bernama C1. Real count tidak sama dengan quick count, karena quick



count hanya berdasarkan sampel saja, bukan populasi jumlah pemilih di TPS.

Real count dalam kamus Inggris-Indonesia berarti perhitungan secara nyata.

Penghitungan suara secara real (Real Count) atau juga dikenal sebagai
Tabulasi Suara Paralel (Parallel Vote Tabulation) merupakan salah satu metode
yang berguna untuk memantau dan mempercepat proses penghitungan suara.
Real count berbeda dengan quick count pada umumnya. Karena informasi hasil
suara yang dikirim adalah valid dari setiap TPS sehingga datanya pun lebih dapat
dipertanggungjawabkan. Metode pengumpulan data secara komprehensif (data
darigsemua“TPS) dengan menggunakan relawan-relawan dari kandidat masing-
masing, bukan berdasarkan survey atau random sampling atau pemetaan suara

(Fadli-& Oktaviano, 2014).

2.3. Pemilihan Umum

Pemilihan Umum (Pemilu) adalah sarana kedaulatan rakyat untuk memilih
anggota Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah, Presiden
dan Wakil Presidemidan untuk 'memilih DewansPerwakilan Rakyat Daerah yang
dilaksansakan secara langsung, umum,>bebas; \rahasia; jujur, dan adil dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 (Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum, 2017).

2.3.1. Penyelengara Pemilu
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017
Tentang Pemilihan Umum, Penyelenggara Pemilu adalah lembaga yang

menyelengarakan Pemilu ayng terdiri atas Komisi Pemilihan Umum, Badan



Pengawas Pemilu, dan Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu sebagai satu
kesatuan fungsi Penyelengaraan Pemilu untuk memilih anggota DPR, DPD,

DPRD, Presiden dan Wakil Presiden secara langsung oleh rakyat.

2.3.2. Peserta Pemilu

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017
Tentang Pemilihan Umum, Peserta Pemilu adalah partai politik untuk Pemilu
anggota DPR, DPRD provinsi, DPRD kabupaten/kota, perseorangan untuk Pemilu
anggota DPD, dan pasangan calon yang diusulkan oleh partai politik atau

gabungan'partai politik untuk Pemilu Presiden dan Wakil Presiden.

2.3.3. Tempat Pemungutan Suara
Menurut™ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017
Tentang Pemilihan, Umum, Tempat Pemungutan Suara (TPS) adalah tempat

dilaksanakanya pemungutan suara.

2.3.4. Panitia Pemungutan Suara

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017
Tentang Pemilihan Umum, Panitia Pemungutan Suara (PPS) adalah panitia yang
dibentuk oleh KPU kabupaten/kota untuk melaksanakan Pemilu ditingkat

kelurahan/desa atau nama lain.

2.4. Pemilihan Kepala Daerah

Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA) adalah sarana kedaulatan rakyat
untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang dilaksansakan
secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan

Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara



10

Republik Indonesia tahun 1945. Pilkada diikutsertakan pada rezim Pemilihan
Umum sehingga secara resmi bernama Pemilukada (Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah, 2004).

2.4.1. Pemilihan Gubernur

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2011
Tentang Penyelenggaraan Pemilu, Pemilihan kepala daerah tingkat provinsi untuk
kemudian disebut Pemilihan Gubernur (PILGUB) adalah pemilihan kepala daerah
tingkat provinsi yang dilakukan dan dipilih oleh penduduk daerah provinsi

tersebut.

2.4.2. Pemilihan Bupati

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2011
Tentang Penyelenggaraan 'Pemilu, Pemilihan kepala daerah tingkat kabupaten
untuk kemudian disebut Pemilihan Bupati (PILBUB) adalah pemilihan kepala
daerah~tingkat kabupaten yang dilakukan /dan dipilih oleh penduduk daerah

kabupaten tersebut:

2.4.3. Pemilihan Wali Kota

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2011
Tentang Penyelenggaraan Pemilu, Pemilihan kepala daerah tingkat kotamadya
untuk kemudian disebut Pemilihan Wali Kota (PILWALI) adalah pemilihan
kepala daerah tingkat kotamadya yang dilakukan dan dipilih oleh penduduk
daerah kotamadya tersebut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15

Tahun 2011 Tentang Penyelenggaraan Pemilu, 2011).
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2.4.4. Peserta Pemilukada

Peserta Pemilukada adalah pasangan calon yang diusulkan oleh partai
politik atau gabungan partai politik untuk Pemilihan Kepala Daerah (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan
Daerah, 2004). Menurut Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota, peserta
Pemilukada dapat berasal dari pasangan calon yang maju secara independen tanpa
perlu diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun

2014, 2016).

2.5. Software as a Service (SaaS)

Software as a Service adalahssebuah software yang di-hosting pada server
dan ditawarkan sebagai jasa. SaaS disajikan melalui media web, dan dapat diakses
dari komputer manapun tanpa perangkat lunak khusus yang perlu instalasi. SaaS
biasanya ditawarkan dengan metode pembayaran sewa dan/biasanya dilisensikan
berdasarkan pengguna. Pengguna aplikasi SaaS pada umumnya individu ataupun
bisnis kecil dan menengah dikarenakan rendahnya biaya investasi diawal dan

kemudahan penggunaan (Deyo, 2013).

2.5.1. Model Bisnis SaaS

Model bisnis SaasS terdiri dari tiga konsep utama yaitu:
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1. SaaS adalah sebuah model aplikasi multilayer yang terdiri dari infrastruktur
dan platform yang dibangun, dimiliki, dikelola, dan menjadi tanggung jawab
penyedia jasa (aplikasi).

2. Pelanggan menggunakan software dengan metode langganan.

3. SaaS memeiliki konsep one-to-many yang menyiratkan bahwa paket standar
aplikasi disediakan untuk sebanyak mungkin pelanggan dan meminimalkan

kustomisasi kepada setiap pelanggan (Churakova & Mikhramova, 2011).

2.5.2. Keuntungan SaaS
A. Model Biaya Fleksibel (pay-as-you-go)

Dibandingkan.dengan aplikasi tradisional yang biasanya dibeli diawal,
mayoritas SaaS disewakan dengan model berlangganan dan biasanya dihargai per
pengguna. [Dikarenakan biaya sewa yang diperpanjang selama berlangganan,
biaya awal untuk memperoleh. aplikasi jauh lebih rendah daripada model

pembelian diawal pada aplikasi tradisional.

B. Infrastrukturdan Jaringan

Menjalankan sebuah infrastruktur dan jaringan‘yang mendukung sebuah
aplikasi tradisional dapat menjadi tugas yang sangat rumit bagi usaha kecil dan
menengah. Selain itu diperlukan biaya investasi pengadaan dan pengelolaan
infrastruktur diawal untuk aplikasi tradisional. Dengan SaaS beban ini menjadi

tanggung jawab penyedia SaasS.

C. Pemeliharaan Aplikasi
Aplikasi tradisional didesain untuk dapat dijalankan pada perangkat keras

tertentu dan terkadang memiliki kebutuhan software sendiri seperti operating
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system, driver, dan yang lainnya. Kebutuhan tersebut membuat pengembangan
aplikasi tradisional menjadi rumit ketika muncul kebutuhan aplikasi dapat berjalan
pada banyak perangkat keras dan lunak sekaligus. Sedangkan SaaS dijalankan
pada lingkungan perangkat keras dan lunak pada sebuah server yang menjadikan
proses pembaruan aplikasi lebih mudah. Pengguna mengakses SaaS melalui
browser sehingga meminimalkan aksi yang harus dilakukan pengguna untuk
melakukan pembaharuan aplikasi. Dibandingkan dengan meperbarui aplikasi pada

setiap perangkat, SaaS hanya perlu memperbarui aplikasi pada server.

D. Mobile Computing

Mayoritas SaaS dapat diakses melalui internet sehingga memungkinkan
aplikasi_ untuk< diakses menggunakan perangkat mobile seperti laptop dan
smartphone: Pengembang SaasS dapat membangun aplikasi mobile yang ditujukan

bagi pengguna smartphone.

E. Pelayanan’Secara Mandiri (Self Service)

Beberapa“SaaS dapat digunakan pengguna secara mandirt tanpa perlu
membutuhkan pelatihan dari penyedia SaaS. Pelayanan>mandiri dapat diperoleh
melalui dokumentasi yang tersedia dalam aplikasi. Penyedia SaaS pada umumnya
hanya perlu meyediakan after sales support. Keuntungan ini memungkinkan
penyedia SaaS dapat menjangkau lebih banyak pengguna dengan mengalokasikan
lebih banyak sumber daya pada pemasaran daripada tim pelatihan pengguna

(Deyo, 2013).



14

2.6. Software Develpment Life Cycle

Software Development Live Cycle (SDLC) merupakan porses menentukan
bagaimana sebuah sistem informasi dapat mendukung kebutuhan bisnis,
mendesain sistem, membuat sistem, dan memberikan kepada pengguna (Roth,

Dennis, & Wixom, 2013).

Dalam pembuatan sistem informasi menggunakan SDLC, pembuatan
sistem mengikuti empat fase: planning, analysis, design, dan implementation.
Setiap fase terdiri dari langkah-langkah yang menghasilkan deliverables (fokumen

spesifik'yang menjelasakan berbagai elemen dalam sistem).

2.6.1. Planning

Fase' planning /merupakan proses fundamental dalam memahami kenapa
sebuah sistem  Iinformasi/ harus dibuat dan menjelasakan bagaimana tim
pengembangan membuat sistém informasi tersebut. Fase planning memiliki dua

langkah, yaitur:

4. Pada saat inisiasi proyek, nilai sistem terhadap bisnis di identifikasi dalam
bentuk system request. System request menjelasakan kesimpulan dari
kebutuhan bisnis dan menjelaskan bagaimana sistem dapat membuat nilai
bisnis baru

5. Setelah proyek disetujui, dilanjutkan dengan project management. Pada saat
project management, project manager membuaat jadwal kerja, menugasakan
pengembang, dan memilih suatu teknik untuk membantu tim proyek

mengontrol dan mengarahkan proyek selama kegiatan SDLC.
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2.6.2. Analysis

Fase analysis menjawab pertanyaan seperti siapa yang akan menggunakan
sistem, apa yang sistem akan lakukan, dimana, dan kapan sistem akan digunakan.
Pada fase ini tim proyek melakukan identifikasi terhadap sistem yang telah
berjalan, mengindentifikasi perbaikan, mengidentifikasi kesempatan, dan
membuat sebuah konsep untuk sistem yang baru. Langkah-langkah pada fase

analysis adalah:

1. Sebuah strategi analysis dibuat untuk mengarahkan kinerja tim proyek.
Strategi 'ini biasanya memasukkan penelitian terhadap sistem yang telah
berjalan dan: berbagai masalahnya, dan membuat sistem baru yang akan
menyelesaikan permasalahan tersebut.

2/ Dilakukan ‘requirement gathering (diantaranya melalui wawancara atau
kuisioner). Hasil analisa ini mengarahkan pembuatan konsep sistem baru.
Berikut ini adalah-beberapaanalisa dalam requirement gathering.

a. Use Case
Sebuah use case menggambarkan sehuahyset kegiatan yang dilakukan
untuk menghasilkan sebuah keluaran. Setiap use case mendeskripsikan
bagaimana sebuah seorang pengguna memicu sebuah event yang mana
sistem harus meberikan respon.

b. Requirements Defintions
Requirement defintions adalah sebuah laporan teks yang secara simpel

mendaftar kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
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2.6.3. Design

Fase design memutuskan bagaimana sistem akan dioperasikan dalam hal
infrastruktur perangkat keras, infrastruktur perangkat lunak, infrastruktur jaringan,
desain antar muka, desain forms, desain laporan, model proses, model database,
dan file yang dibutuhkan. Meskipun hampir keseluruhan keputusan strategis
tentang sistem telah ditentukan pada fase analysis, langkah pada fase design
menentukan bagaimana sistem akan berjalan. Fase design memiliki empat

langkah, diantaranya:

1. sStrategi-desain harus ditentukan. Hal ini menunjukkan apakah sistem akan di
buat oleh tim pengembang perusahan atau diserahkan kepada pihak luar.

2. Desain, arsitektur /dasar. sistem yang mendeskripsikan perangkat Kkeras,
perangkat lunak, infrastruktur jaringan yang akan digunakan, dan desain antar
muka yang menunjukkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem.
desain arsitektur-dasar dilaporkan -dalam bentuk, flowcharts atau activity
diagram yang menggambarkan alur ‘proses, data flow diagram yang
menggambarkan aliran data, dan desainjGraphical Usernterface (GUI) yang
menggambarkan alur secara tampilan program (Shelly, 2011).

3. Spesifikasi database dan file dibuat. Langkah ini menentukan bagaimana data
disimpan dan dimana data disimpan

4. Tim analisa membuat desain program, yang mendefinisikan bagaimana
program dibuat dan apa saja yang dapat dilakukan program. Dalam langkah

desain program
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2.6.4. Implementation
Fase terakhir dalam SDLC adalah fase implementation, yang mana sebuah

sistem dibangun. Fase ini memiliki tiga langkah, diantaranya:

1. Sistem dibuat dan dilakukan testing.
2. Dilakukan instalasi sistem
3. Tim analis membuat support plan untuk sistem. Support Plan ini mencakup

review setelah implementasi sistem dilakukan.
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1. Analisis Sistem

Perancangan aplikasi real count Pemilihan Umum dengan model
Software as a Service (SaaS) ini menerapkan System Development Life Cycle
(SDLC) Waterfall Model yang berguna untuk menggambarkan tahapan-tahapan
dalam perancangan sistem serta langkah-langkah yang harus dikerjakan pada
setiap tahapan. Tahapan-tahapan yang hendak dilakukan pada perancangan sistem
ini disesuaikan dengan model waterfall yang terdiri dari tahap planing, analysis,

design dan implementation.

Metode penelitian dilakukan untuk dapat mengerjakan tugas akhir sesuai
dengan tahapan-tahapan yang diperlukan agar pengerjaan tugas akhir dapat
dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Adapun model penelitian dapat dilihat

pada Tabel3.1.

Tabel 3.1 Tabel Model Penelitian.

Tahapan Tindakan Hasil
1. Tahap awal Studi Literatur 1. Landasan Teori
2. Metode Pengembangan
Observasi dan Wawancara Data yang digunakan
pada penelitian
Aplikasi Terdahulu Perbandingan dengan

aplikasi yang telah ada

2. Tahap Analisis Sistem
Pengembangan

Proses bisnis
Kebutuhan pengguna
Kebutuhan fungsional
Kebutuhan non
fungsional

Kebutuhan sistem
Process Modelling
Data modelling
Perancangan Antar

el N s

Perancangan Sistem

WN O
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Muka
Perancangan Uji Coba
Sistem

3. Tahap Akhir | Implementasi Sistem

Kebutuhan Perangkat
Keras

Kebutuhan Perangkat
Lunak

Pembuatan Aplikasi

Evaluasi Sistem

kesesuaian sistem
dengan kebutuhan real
count

Tahapan awal yang dilakukan yaitu pengumpulan data yang berguna

dalam pembuatan Rancang Bangun Aplikasi Real Count Pemilihan Umum

Dengan® Model, Software as a Service (SaaS). Pada tahap ini dilakukan

pengumpulan: data melalui observasi dan wawancara yang berguna dalam

pengembangan aplikasi real count yang diperoleh dari berbagai sumber. yang

terlibat. Pada tahap.observasi dan wawancara ini dilakukan dua cara untuk

memperoleh data, yaitu:

1. Observasi

Pada kegiatan observasi ini dilakukan, pengamatan, secara,langsung terkait

persiapan peserta Pemilu, partai pendukung dan saksi dalam mengikuti

Pemilihan Legislatif tahun 2019. Selain

itu penulis juga melakukan

pengamatan pada kegiatan pengawalan suara pada Pemilihan Bupati

Pamekasan 2018. Pengumpulan data dengan cara observasi ini dilakukan
untuk mendapatakan informasi dan data yang berhubungan dalam peyelesaian

masalah dan mengetahui langkah-langkah yang dilakukan pada kegiatan real

count Pemilihan Umum.
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan peserta Pemilu, perwakilan partai pendukung
dan relawan pendukung peserta Pemilu terkait dengan proses bisnis,
permasalahan yang ada, kendala yang dialami, serta informasi apa saja yang
dibutuhkan sehingga aplikasi yang dibuat mampu memberikan solusi dari
permasalahan maupun kendala yang terjadi. Beberapa infromasi yang
didapatkan dalam proses wawancara adalah infromasi mengenai kebutuhan
pengguna, alur pencatatan dan pelaporan pengawasan dari relawan, dan data-

data yang diolah.

3.1.1. Analisis Proses Bisnis

Pada tahapan analisis,proses bisnis dilakukan identifikasi terhadap proses
bisnis yangterjadi pada prases real count Pemilihan Umum. Tahapan identifikasi
yang dilakukan dalam analisis.proses bisnis yaitu dengan melakukan observasi
secara langsung pada saat dilakukan kegiatan real count, wawancara dengan
pihak-pihak yang terlibat pada kegiatan real count dan studi literatur terhadap
sumber buku dan penelitian yang terlebil dahulu dilakukan. /Hasil dari identifikasi
terhadap proses bisnis didapatkan hasil identifikasi masalah yang terjadi dengan
metode real count yang selama ini dilakukan, identifikasi pengguna yang terlibat
pada kegiatan real count, dan identifikasi fungsi-fungsi yang perlu diwudjudkan

untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan.

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah didapatkan dari hasil wawancara dan observasi yang

telah dilakukan yang digambarkan dalam diagram Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Diagram BPMN proses real count Pemilu.
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Pada Gambar 3.1 digambarkan alur proses kegiatan real count yang

dimulai dari peserta pemilihan membuka posko pemenangan peserta. pada saat

pembukaan posko pemenangan, peserta menunjuk beberapa panitia untuk

menangani kegiatan real count. Pada posko pemenangan itu, pihak panitia

mengumumkan pembukaan pendaftaran saksi

kepada

para

relawan dan

pendukung peserta pemilihan. Para relawan mendaftar menjadi saksi untuk
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mengawasi TPS tertentu dengan mengisi formulir pendaftaran. Panitia melakukan
pencatatan daftar saksi dan TPS yang akan dilakukan pengawasan. Selanjutnya
pihak panitia memberikan formulir pengawasan yang digunakan oleh saksi
sebagai media pelaporan hasil pengawasan. Setelah hasil pemungutan suara
diumumkan oleh pihak TPS, saksi melaporkan hasil pengawasan kepada panitia
yang kemudian dilakukan pencatatan hasil pemungutan suara. Setelah semua
laporan hasil pemungutan saksi terkumpul, panitia melakukan rekapitulasi dari
keseluruhan hasil pemungutan suara. dari rekapitulasi tersebut dihasilkan
perolehan suara total dan hasil pemungutan suara setiap TPS dan setiap tingkatan

wilayah.

Kegiatan real count yang selama ini dilakukan masih memiliki beberapa
kendala dan permasalahan bagi.. Beberapa permasalahan yang terjadi pada prsoes
real count pemilthan “wmum ,sertawsolusi yang diberikan untuk mengurangi

permasalahan tersebut-dapat dilihat pada

Tabel 3.2 Permasalahan dan Solusi Proses Real Count Pemilihan Umum

Permasalahan Akibat Solusi
Dibutuhkan waktu | Mundurnya waktu | Membuat aplikasi yang
hingga 48 jam sampai | panitia untuk memulai | memfasilitasi saksi
keseluruhan laporan | proses rekapitulasi suara | untuk mengirimkan
pengawasan TPS | total. laporan hasil
diterima panitia karena pengawasan melalui
saksi yang diharuskan SMS yang memangkas
untuk mendatangi posko waktu perjalanan saksi
pemenangan untuk pada proses pelaporan
melaporkannya.

Pencatatan Pendaftaran | Resiko terdapat TPS | Membuat aplikasi real
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saksi dilakukan secara | yang tidak memiliki | count yang dapat
manual saksi maupun saksi yang | menampilkan informasi
mendapat tugas untuk | TPS yang belum
mengawasi lebih dari | memiliki  saksi  dan
satu TPS. mencegah satu  saksi
mengawasi lebih dari
satu TPS

2. ldentifikasi Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara dengan mantan panitia pemenangan
pasangan.calon KH Kholilurrahman dan Fathorrahman pada Pemilihan Kepala
Daerah Bupatli Pamekasan tahun 2018, pengguna yang terlibat pada kegiatan real
count adalah Peserta Pemiliban, Saksi Pengawal Suara dan, Panitia Pemenangan
Peserta. Selain_itu, ‘dengan model distribusi aplikasi menggunakan ‘model
Software‘as a Service maka diperlukan tambahan pengguna admin sistem yang
memiliki tugas untuk mengatur. aplikasi, data.master, dan.setiap. kegiatan real

count yang digunakanroleh banyak peserta pemilihan..
3. ldentifikasi Data

Setelah melakukan proses identifikasi permasalahan dan pengguna, maka
dapat dilakukan proses identifikasi data. Proses real count pemilihan umum
membutuhkan data sebagai berikut: Data Wilayah Pemilihan, Data Partai Politik,
Data Peserta Pemilihan, Data TPS, Data Saksi, Data Hasil Pemungutan Suara

TPS, dan Rekapitulasi Hasil Pemungutan Suara TPS.
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3.1.2. Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna berfungsi untuk mengetahui kebutuhan dari
masing-masing pengguna yang berhubungan langsung dengan sistem. Pengguna
tersebut terbagi menjadi beberapa peran sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing, yaitu sebagai admin sistem aplikasi, peserta pemilihan,
panitia pemenangan peserta, dan saksi pengawal suara. Tiap pengguna memiliki
fungsi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan data dan informasi dari setiap
pengguna. Hasil analisa kebutuhan pengguna aplikasi real count pemilihan umum

digambarkan dalam use case sebagai berikut:

A.-Kebutuhan Pengguna Admin Sistem

1.. Use Case Login

Tabel 3.3 Use Case Login Admin Sistem

Prioritas:

Nama: Login ID: UC-1 Tinogi

Aktor: Admin Sistem

Deskripsi: Use case thi menjelaskan bagaimana pengguna melakukan login ke
dalam aplikasi

Pemicu: Pengguna membutuhkan akses ke dalam aplikasi

Tipe: [ Eksternal [J Sementara

Prasyarat:
1. Aplikasi telah siap digunakan.
2. Pengguna telah tercatat sebagai user di dalam aplikasi

Aliran Normal:
1. Mengunjungi aplikasi
2. Aplikasi mengarahkan ke halaman login




3. Pengguna mengisi email dan password
4. Sistem mencocokkan email dan password dengan database user

Kondisi Akhir:
1. Aplikasi menampilkan halaman daftar proyek.

Pengecualian:
E.1. Email pengguna tidak ditemukan.

1. Aplikasi menampilkan pesan peringatan “Pengguna tidak ditemukan’
E.2. Password salah

1. Aplikasi menampilkan pesan peringatan “password salah”

b

2./ Use Case Pengelolaan Master Provinsi

Tabel 3.4 Use Case Pengelolaan Master Provinsi

Prioritas:

Nama: Pengelolaan master provinsi ID: UC-2 21 S
Tinggi

Aktor: Admin Sistem

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimanaadmin mengelolan-master
provinsi

Pemicu:

Tipe: [ Eksternal [J Sementara

Prasyarat:
1. Admin telah login

Aliran Normal:
1. Kelola Daftar Provinsi
1.1. Admin memilih menu master wilayah
1.2. Sistem menampilkan daftar provinsi
1.3. Admin mengisi pencarian provinsi
1.4. Sistem menampilkan daftar provinsi sesuai pencarian
1.5. Admin memilih menu “tambah’ untuk menambah provinsi
1.6. Admin memilih menu “ubah” dari salah satu provinsi untuk mengubah
provinsi
1.7. Admin memilih menu “hapus” dari salah satu provinsi untuk menghapus
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provinsi

Kondisi Akhir:

1. Provinsi baru dibuat.

2. Perubahan data provinsi tersimpan.
3. Daftar provinsi berubah

Pengecualian:
E.1. Daftar provinsi masih kosong.
1. Sistem menampilkan pesan bahwa daftar provinsi masih kosong
E.2. Pencarian tidak ditemukan
1. Aplikasi menampilkan pesan bahwa tidak terdapat provinsi dengan
Kriteria yang dicari

3. /Use Case Pengelolaan Master Kota/Kabupaten

Tabel 3.5 Use CasesRengelolaan Master Kota/Kabupaten

Prioritas:

Nama: Pengelolaanimaster kota/kabupaten | ID: UC-3 N B
Tinggi

Aktor: Admin Sistem

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana admin mengelolan master
kota/kabupaten

Pemicu:

Tipe: [ Eksternal L1 Sementara

Prasyarat:
1. Admin telah login.
2. Daftar provinsi telah tersedia di dalam sistem
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Aliran Normal:
1. Memilih provinsi
1.1. Admin memilih menu master wilayah
1.2. Sistem menampilkan daftar provinsi
1.3. Admin memilih salah satu provinsi
2. Kelola daftar kota/kabupaten
2.1. Sistem menampilkan daftar kota/kabupaten dari provinsi yang dipilih
2.2. Admin mengisi pencarian kota/kabupaten
2.3. Sistem menampilkan daftar kota/kabupaten sesuai pencarian
2.4. Admin memilih menu “tambah” untuk menambah kota/kabupaten
2.5. Admin memilih menu “ubah” dari salah satu kota/kabupaten untuk
mengubah kota/kabupaten
2.6. Admin memilih menu “hapus” dari salah satu kota/kabupaten untuk
menghapus kota/kabupaten

Kondisi Akhir:

1/ Kota/kabupaten baru dibuat.

2. Perubahan data kota/kabupaten tersimpan.

3. Daftar kota/kabupaten dari pravinsi yang dipilih berubah.

Pengecualian:
E.1. Daftar kota/kabupaten masth kosong.
1. Sistem menampilkan pesan bahwa daftan kota/kabupaten masih kosong
E.2. Pencarian tidak ditemukan
1. Aplikasi menampilkan pesan bahwa tidak terdapat kota/kabupaten dengan
kriteria yang dicari

4. Use Case Pengelolaan Master Kecamatan

Tabel 3.6 Use Case Pengelolaan Master Kecamatan

Prioritas:

Nama: Pengelolaan master kecamatan ID: UC-4 o
Tinggi

Aktor: Admin Sistem

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana admin mengelolan master
kecamatan
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Pemicu:

Tipe: [ Eksternal L] Sementara

Prasyarat:

1. Admin telah login.

2. Daftar provinsi telah tersedia di dalam sistem.

3. Daftar kota/kabupaten dari provinsi yang dipilih telah tersedia di dalam
sistem

Aliran Normal:
1. Memilih provinsi
1. Admin,memilih menu master wilayah
1.2.Sistem menampilkan daftar provinsi
1.3. Admin memilih-satah satu provinsi
2. Memilih kota/kabupaten
2.1. Sistem'menampilkan daftar kota/kabupaten dari provinsi yang dipilih
2.2. Admin memilih salah satu kota/kabupaten
3. Kelola daftar kecamatan
3.1. Sistem menamptilkan daftar kecamatan dari kota/kabupaten yang dipilih
3:2. Admin mengisi pencarian kecamatan
3.3. Sistem menampilkan daftar kecamatan sesuai pencarian
3.4. Admin memilih menu “tambah™untuk menambah kecamatan
3.5. Admin memilih menu “ubah” dar1 salah satu kecamatan untuk
mengubah kecamatan
3.6. Admin memilih menu “hapus” dari salah satu kecamatan untuk
menghapus kecamatan

Kondisi Akhir:

1. Kecamatan baru dibuat.

2. Perubahan data kecamantan termsimpan.

3. Daftar kecamatan dari kota/kabupaten yang dipilih berubah.

Pengecualian:
E.1. Daftar kecamatan masih kosong.

1. Sistem menampilkan pesan bahwa daftar kecamatan masih kosong
E.2. Pencarian tidak ditemukan
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1. Aplikasi menampilkan pesan bahwa tidak terdapat kecamatan dengan
kriteria yang dicari

5. Use Case Pengelolaan Master Desa/Kelurahan

Tabel 3.7 Use Case Pengelolaan Master Desa/Kelurahan

Prioritas:

Nama: Pengelolaan master desa/kelurahan | ID: UC-5 L
Tinggi

Aktor: Admin Sistem

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana admin mengelolan master
desa/kelurahan

Pemicu:

Tipe: [ Eksternalrizi»Sementara

Prasyarat:

1. Admin telah.login.

2. Daftar provinsi telah tersedia di dalam sistem.

3 Daftar kota/kabupatenrdari provinsi yang dipilih telah tersedia di dalam
sistem.

4. Daftar kecamatan dari kota/kabupatenyang dipilih telah tersedia di dalam
sistem

Aliran Normal:
1. Memilih provinsi
1.1. Admin memilih menu master wilayah
1.2. Sistem menampilkan daftar provinsi
1.3. Admin memilih salah satu provinsi
2. Memilih kota/kabupaten
2.1. Sistem menampilkan daftar kota/kabupaten dari provinsi yang dipilih
2.2. Admin memilih salah satu kota/kabupaten
3. Memilih kecamatan
3.1. Sistem menampilkan daftar kecamatan dari kota/kabupaten yang dipilih
3.2. Admin memilih salah satu kecamatan
4. Kelola daftar desa/kelurahan
4.1. Sistem menampilkan daftar desa/kelurahan dari kecamatan yang dipilih
4.2. Admin mengisi pencarian desa/kelurahan
4.3. Sistem menampilkan daftar desa/kelurahan sesuai pencarian
4.4. Admin memilih menu “tambah” untuk menambah desa/kelurahan
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4.5. Admin memilih menu “ubah” dari salah satu desa/kelurahan untuk
mengubah desa/kelurahan

4.6. Admin memilih menu “hapus” dari salah satu desa/kelurahan untuk
menghapus desa/kelurahan

Kondisi Akhir:

1. Desa/kabupaten baru dibuat.

2. Perubahan data desa/kabupaten tersimpan.

3. Daftar desa/kabupaten dari kecamatan yang dipilih berubah.

Pengecualian:
E.1lsDaftar desa/kelurahan masih kosong.
1. Sistem menampilkan pesan bahwa daftar desa/kelurahan masih kosong
E.2. Pencarian tidak ditemukan
L.-Aplikasi.menampilkan pesan bahwa tidak terdapat desa/kelurahan dengan
Kriteria yangdicari

6. Use Case Pengelelaan Master Partai Politik

Tabel 3.8 Use Case Pengelolaan Master Partai,Palitik

Prioritas:

Nama: Pengelolaan master partai politik ID: UC-6 .
Tinggi

Aktor: Admin Sistem

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana admin mengelolan master
partai politik

Pemicu:

Tipe: [ Eksternal [J Sementara

Prasyarat:
1. Admin telah login.
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Aliran Normal:
1. Kelola daftar partai politik
1.1. Admin memilih menu master partai politik
1.2. Sistem menampilkan daftar partai politik
1.3. Admin memilih menu tambah untuk “menambah” partai politik
1.4. Admin memilih menu ubah dari salah satu partai politik untuk
mengubah data partai politik
1.5. Admin memilih menu hapus dari salah satu partai politik untuk
menghapus data partai politik.

Kondisi Akhir:

1. Partai politik baru dibuat.

2. Perubahan partai politik tersimpan.
3¢ Daftar partai politik berubah.

Pengecualian:
E.1. Daftar partai politik masih kosong.
1. Sistem menampilkan pesan bahwa daftar partai politik masih kosong

7. "Use Case Pengelolaan Pengguna

Tabel 3.9 Use Case Pengelolaan Pengguna

Prioritas:

Nama: Pengelolaan master pengguna iD: UC-7 Rendah

Aktor: Admin Sistem

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana admin mengelolan pengguna
aplikasi

Pemicu:

Tipe: [ Eksternal [J Sementara

Prasyarat:
1. Admin telah login.
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Aliran Normal:
1. Kelola pengguna
1.1. Admin memilih menu pengguna
1.2. Sistem menampilkan daftar pengguna
1.3. Admin mengisi pencarian pengguna
1.4. Sistem menampilkan daftar pengguna sesuai pencarian
1.5. Admin memilih menu ubah dari salah satu pengguna untuk mengubah
data pengguna
1.6. Admin memilih menu hapus dari salah satu pengguna untuk menghapus
pengguna.

Kondisi Akhir:
1. Perubahan pengguna tersimpan.
2. Daftarpengguna berubah.

Pengecualian:

8.7 Use Case Pengelolaan Preyek Real Count

Tabel, 3.10 Use Case Pengelolaan Proyek Real Count

Prioritas:

Nama: Pengelolaan proyek real count ID: UC-8 Tinggi

Aktor: Admin Sistem

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana admin mengelola proyek real
count

Pemicu:
1. Proyek real count siap digunakan oleh panitia proyek real count.
2. Proyek real count sudah berakhir.

Tipe: [ Eksternal L1 Sementara

Prasyarat:

1. Aplikasi telah siap digunakan.

2. Admin telah login.

3. Daftar proyek real count telah tersedia dalam sistem.
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Aliran Normal:
1. Kelola proyek real count
1.1. Admin memilih menu proyek
1.2. Sistem menampilkan seluruh proyek real count
1.3. Admin memilih menu pengaturan dari salah satu proyek untuk
menentukan nomor SMS gateway
1.4. Admin memilih menu pengaturan dari salah satu proyek untuk
mengubah status keaktifan proyek proyek real count.

Kondisi Akhir:
1. Daftar proyek aktif.
2. Daftar proyek non-aktif.

Pengecualian:
E.1. Daftar proyek.masih.kosong.
1. Sistem menampilkan pesan bahwa daftar proyek masih kosong

B. Kebutuhan Pengguna Panitia Proyek Real Count

1. Use Case Pendaftaran

Tabel 3.1 Use Case Pendaftaran Pengguna Panitia Proyek

Prioritas:

Nama: Pendaftaran panitia proyek ID: UC-9 Fingoi

Aktor: Panitia proyek

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana pengguna mendaftar sebagai
panitia proyek

Pemicu:
1. Panitia hendak menggunakan aplikasi dalam kegiatan real count.
2. Pengguna diundang oleh panitia proyek real count untuk menjadi panitia.

Tipe: X Eksternal [ Sementara

Prasyarat:
1. Aplikasi telah siap digunakan.
2. Pengguna belum tercatat di dalam sistem.
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Aliran Normal:

1. Mengunjungi aplikasi.

2. Sistem mengarahkan pada halaman login.
3. Pengguna memilih menu pendaftaran.

4. Pengguna mengisi email dan password.

Aliran Alternatif:

1. Menerima email invitasi.

2. Mengujungi alamat aplikasi yang terdapat pada email invitasi
3. Sistem mengarahkan pada halaman pendaftaran.

4. Pengguna mengisi email dan password.

Kondisi Akhir:
1. Sistem menyimpan data pengguna.
24 Sistem mengarahkan ke halaman daftar proyek.

Pengecualian:
E.Ll: Emaili telah tercatat dalam sistem.
1. Sisterh menampilkan pesan bahwa email telah digunakan

2. Use Case Login

Tabel 3.12 Use Case Login Panitia Proyek

Prioritas:

Nama: login panitia proyek 1D UC-10 fidai

Aktor: panitia proyek

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana pengguna mendaftar sebagai
panitia proyek.

Pemicu: Pengguna membutuhkan akses ke dalam aplikasi
Tipe: [ Eksternal [J Sementara

Prasyarat:
1. Aplikasi telah siap digunakan.
2. Pengguna telah mendaftar ke dalam aplikasi.
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Aliran Normal:

1. Pengguna mengujungi aplikasi

2. Sistem mengarahkan ke halaman login
3. Pengguna mengisi email dan password

Kondisi Akhir:
1. Sistem mengarahkan panitia ke halaman daftar proyek.

Pengecualian:
E.1. Email tidak tercatat dalam sistem.

1. Sistem menampilkan pesan bahwa email tidak ditemukan.
E.2. Kombinasi email dan password salah

1. Sistem menampilkan pesan bahwa password salah

3. /Use Case Pembuatan Proyek Real Count

Tabel 3.13 Use Case Pembuatan Proyek Real Count

Prioritas:

N : k t ID: -11 21 C
ama: pembuatan proyek real coun uc BAS

Aktor: panitia proyek

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana admin proyek membuat proyek
real count.

Pemicu: panitia hendak menggunaka aplikasi dalam‘kegiatan real cout
Tipe: [ Eksternal [ Sementara

Prasyarat:
1. Panitia telah login.
2. Data-data master telah terisi.
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Aliran Normal:
1. Daftar proyek real count

1.1. Panitia memilih menu proyek.

1.2. Sistem menampilkan daftar proyek yang dapat diakses panitia.
2. Pembuatan proyek real count

2.1. Panitia memilih menu buat proyek.

2.2. Sistem menampilkan form pembuatan proyek.

2.3. Panitia mengisi nama, deskripsi, dan logo proyek.

2.4. Panitia menentukan jenis pemilihan

2.5. Panitia menentukan rentang waktu pemilihan.

Kondisi Akhir:

1. Sistem menyimpan proyek real count.

24 Sistem menambahkan panitia kedalam daftar panitia proyek yang dibuat.
3. Sistem mengarahkan panitia ke halaman proyek.

Pengecualian:

4. Use Case Pengaturan‘Proyek Real Count

Tabel 3.14 Use Case PengaturanProyek Real Count

Prioritas:

Nama: Pengaturan Proyek Real Count ID: UC-12
Menengah

Aktor: panitia proyek real count

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana panitia mengatur proyek real
count.

Pemicu: panitia hendak merubah pengaturan proyek real count.
Tipe: [ Eksternal L1 Sementara

Prasyarat:

1. Panitia telah login.

2. Panitia terdaftar sebagai panitia proyek real count.

3. Panitia berada di halaman proyek real count dengan memilih salah satu
proyek.

Aliran Normal:
1. Panitia memilih menu pengaturan
2. Sistem menampilkan halaman pengaturan proyek real count.
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3. Panitia mengatur rentang waktu proyek.

Kondisi Akhir:
1. Sistem menyimpan perubahan pengaturan proyek real count.

Pengecualian:
E.1. Proyek real count dalam keadaan diarsipkan.
1. Sistem menampilkan pesan proyek telah diarsipkan.

5. Use Case Pengelolaan Panitia Real Count

Tabel 3.15 Use Case Pengelolaan Panitia Real Count

Prioritas:

Nama: Pengelolaan panitia Real Count ID: UC-13
Menengah

Aktor: panitia proyek real count

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana panitia mengelola daftar
panitia proyek real count.

Pemicu: panitiaproyek real count mengelola daftar panitia proyek real count.

Tipe: CI'Eksternal [ Sementara

Prasyarat:

1. Panitia telah login.

2. Panitia terdaftar sebagal panitia proyek real count.

3. Panitia berada di halaman proyek real count dengan memilih salah satu
proyek.

4. Proyek real countiyang dipilih dalam keadaan aktif.

Aliran Normal:

1. Panitia mengunjungi halaman pengguna proyek.

2. Sistem menampilkan daftar panitia.

3. Panitia memilih menu tambah untuk mengundang pengguna lain menjadi
panitia proyek.

4. Panitia memilih menu hapus untuk mengapus panitia dari daftar panitia.

Kondisi Akhir:

1. Sistem mengirimkan email ke pengguna yang diundang.

2. Sistem menghapus akses ke dalam proyek dari panitia yang dihapus.
3. Daftar panitia berubah.

Pengecualian:

E.1. Proyek real count dalam keadaan diarsipkan.
1. Sistem menampilkan pesan proyek telah diarsipkan.
2. Sistem menolak perubahan pengaturan.




6. Use Case Pengelolaan Peserta Pemilihan Pada Proyek Real Count

Tabel 3.16 Use Case Pengelolaan Peserta Pemilihan Pada Proyek Real Count
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Nama: pengelolaan peserta pemilihan ID: UC-14 P_rlorl.tas:
proyek real count Tinggi

Aktor: panitia proyek real count

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana panitia mengatur daftar peserta
pemilihan dari proyek real count.

Pemicu: panitia proyek real count mengujungi halaman peserta pemilihan

Tipe: [ Eksternal L] Sementara

Prasyarat:

1. Panitia telah login.

2. Panitia terdaftar sebagai panitia proyek real count.

3y Panitia‘beradadi halaman proyek real count dengan memilih salah satu
proyek.

4. Proyek real.count yang dipilih dalam keadaan aktif.

Aliran Normal:

1. Panitia proyek mengujungi halaman peserta_pemilihan proyek

2. Sistem menampilkan daftar peserta pemilihan.

3. Panitia proyek memilin menu tambah ‘untuk menambah peserta pemilihan
baru.

4. Panitia proyek memilih menu ubah dari salah satu-peserta‘pemilihan untuk
mengubah data peserta pemilihan.

5. Panitia proyek memilih menu hapus dari salah satu peserta pemilihan untuk
menghapus peserta pemilihan.

Kondisi Akhir:

1. Sistem menambahkan peserta pemilihan.

2. Sistem menyimpan perubahan peserta pemilihan.
3. Daftar peserta pemilihan berubah.

Pengecualian:
E.1. Proyek real count dalam keadaan diarsipkan.
1. Sistem menampilkan pesan proyek telah diarsipkan.

7. Use Case Pengelolaan TPS Pada Proyek Real Count



Tabel 3.17 Use Case Pengelolaan TPS Pada Proyek Real Count.
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Prioritas:

Nama: pengelolaan TPS proyek real count | ID: UC-15 Tinggi

Aktor: panitia proyek real count

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana panitia mengatur daftar TPS
yang hendak diawasi dari proyek real count.

Pemicu: panitia proyek real count mengujungi halaman TPS
Tipe: [ Eksternal L] Sementara

Prasyarat:

1. Panitia telah login.

2. Panitia terdaftar sebagai panitia proyek real count.

3. Panitia berada di halaman proyek real count dengan memilih salah satu
proyek.

4. Proyek real count yang dipilih dalam keadaan aktif.

Aliran Normal:
1. Memilih provinsi
1.1.Panitia mengunjungi halaman TPS proyek
1:2. Sistem menampilkan daftar provinsi
1.3 Panitia proyek:.memilih,salah satu provinsi.
2./Memtilih kota/kabupaten
2.1. Sistem menampilkan daftar kota/kabupaten dari provinsi yang dipilih
2.2. Panitia proyek memilih/Salah'satu kota/kabupaten
3. Memilih kecamatan.
3.1.Sistem menampilkan daftar kecamatan dari kota/kabupaten yang dipilih
3.2. Panitia proyek memilih salah satu kecamatan
4. Memilih desa/kelurahan.
4.1. Sistem menampilkan daftar desa/kelurahan dari kecamatan yang dipilih.
4.2. Panitia proyek memilih salah satu desa/kelurahan
5. Pengelolaan TPS.
5.1. Sistem menampilkan daftar TPS dari desa/kelurahan yang dipilih.
5.2. Panitia proyek memilih menu tambah untuk menambah TPS.
5.3. Panitia proyek memilih menu ubah dari salah satu TPS untuk mengubah
data TPS.
5.4. Panitia proyek memilih menu hapus dari salah satu TPS untuk
menghapus TPS.

Kondisi Akhir:

1. Sistem menambahkan TPS.

2. Sistem menyimpan perubahan data TPS.
3. Daftar TPS berubah.

Pengecualian:
E.1. Proyek real count dalam keadaan diarsipkan.
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1. Sistem menampilkan pesan proyek telah diarsipkan.

8. Use Case Pendaftaran Saksi Pada Proyek Real Count

Tabel 3.18 Use Case Pendaftaran Saksi Pada Proyek Real Count

Prioritas:

Nama: pendaftaran saksi proyek real count | ID: UC-16 .
Tinggl

Aktor: panitia proyek real count

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana panitia mendaftarkan saksi
untuk mengawasi TPS dari proyek real count.

Pemicu: panitia proyek real count mengujungi halaman saksi
Tipe: [ Eksternal [J Sementara

Prasyarat:

1. Panitia telah login.

2. Panitia terdaftar sebagai panitia proyek real count.

3( Panitia berada,di halaman proyek real count dengan memilih salah satu
proyek.

4 Proyek real count yang dipilih dalam keadaan aktif.

5. Daftar TPS telah-tersedia.

Aliran Normal:
1. Memilih provinsi
1.1. Panitia mengunjungi halaman saksi proyek
1.2. Sistem menampilkan-daftar provinsi
1.3. Panitia proyek memilih salah satu provinsi.
2. Memilih kota/kabupaten
2.1. Sistem menampilkan daftar kota/kabupaten dari provinsi yang dipilih
2.2. Panitia proyek memilih salah satu-kota/kakupaten
3. Memilih kecamatan.
3.1. Sistem menampilkan daftar kecamatan dari kota/kabupaten yang dipilih
3.2. Panitia proyek memilih salah satu kecamatan
4. Memilih desa/kelurahan.
4.1. Sistem menampilkan daftar desa/kelurahan dari kecamatan yang dipilih.
4.2. Panitia proyek memilih salah satu desa/kelurahan
5. Mendaftarkan Saksi.
5.1. Sistem menampilkan daftar TPS dari desa/kelurahan yang dipilih.
5.2. Panitia memilih menu saksi dari salah satu TPS untuk melihat detail
saksi.
5.3. Panitia proyek mengisi form pendaftaran saksi untuk mendaftarkan
saksi.
5.4. Panitia proyek mengisi form ubah saksi untuk mengubah data saksi
5.5. Panitia proyek memilih menu hapus pada detail saksi untuk menghapus
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saksi.

Kondisi Akhir:
1. Sistem menyimpan saksi yang bertugas mengawasi TPS.

Pengecualian:
E.1. Proyek real count dalam keadaan diarsipkan.
1. Sistem menampilkan pesan proyek telah diarsipkan.
E.2. Saksi telah terdaftar pada TPS lain.
1. Sistem menampilkan pesan bahwa saksi telah terdaftar sebagai pengawas
TPS lain.
2. Sistem menolak pendaftaran dan perubahan saksi.

9. Use Case Mengelola Hasil Pemungutan Suara Pada Proyek Real Count

Tabel 3.19 Use Case Mengelola Hasil Pemungutan Suara

Nama: Mengelola hasil pemungutan suara Prioritas:
ID: UC-17 .
proyek real count Tinggi

Aktor: panitia proyek real count

Deskripsi: ‘Use case ini‘menjelaskan bagaimana panitia mengelola hasil
pemungutan suara dan mengetahui status laporan saksi proyek real count.

Pemicu:

1. Kegiatan pengawasan TPS sudah dimulai.

2. Saksi melaporkan hasil pemungutan suara.

3. Saksi proyek tidak melaporkan hasil pemungutan suara.
4. Panitia mengunjungi halaman laporan suara.

Tipe: [ Eksternalyll Sementara

Prasyarat:

1. Panitia telah login.

2. Panitia terdaftar sebagai panitia proyek real count.

3. Panitia berada di halaman proyek real count dengan memilih salah satu
proyek.

. Proyek real count yang dipilih dalam keadaan aktif.

. Daftar peserta pemilihan telah tersedia.

. Daftar TPS dan saksinya telah tersedia.

. Kegiatan pengawasan TPS sudah dimulai.

~N O 01 b~

Aliran Normal:
1. Melihat status pelaporan saksi
1.1. Panitia mengunjungi halaman laporan suara
1.2. Sistem menampilkan daftar TPS beserta status laporan saksi yang
mengawasi.
1.3. Panitia memilih menu detil pada salah satu TPS untuk meilhat detil hasil
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pemungutan suara.
2. Mengelola hasil pemungutan suara.
2.1. Sistem menampilkan detil hasil pemungutan suara dari TPS yang dipilih
2.2. Panitia memilih menu ubah pada salah satu detil hasil pemungutan suara
untuk mengubah hasil pemungutan suara.
2.3. Sistem menyimpan hasil pemungutan suara.

Aliran Alternatif:
1. Mengirim permintaan laporan hasil pemungutan suara kepada saksi
1.1. Panitia mengunjungi halaman laporan suara
1.2. Sistem menampilkan daftar TPS beserta status laporan saksi yang
mengawasi.
1.3. Panitia memilih menu ingatkan saksi untuk mengirim pesan permintaan
laporan kepada saksi TPS yang dipilih.

Kondisi Akhir:

1. Sistemmenyimpan hasil pemungutan suara.

2. Statusdaporan saksi berubah.

3. Sistem mengirimkan pesan permintaan laporan kepada saksi.

Pengecualian:
E.L1. Proyek real count dalamkeadaan diarsipkan.
TxSistem menampilkan pesan proyek telah diarsipkan.
E{2. Terdapat datarlaporan yang tidak konsisten.
1. Sistem menampilkan pesan peringatan bahwa terdapat data laporan yang
tidak konsisten.

10. Use Case Mengetahui Hasil Pemungutan/Suara Proyek Real Count

Tabel 3.20 Use Case Mengetahui Hasil Pemungutan Suara

Nama: Mengetahui Hasil Pemungutan ID: UC-18 Prioritas:
Suara proyek real count ’ Tinggi

Aktor: panitia proyek real count

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana panitia mengelola hasil
pemungutan suara dan mengetahui status laporan saksi proyek real count.

Pemicu: panitia proyek real count mengujungi halaman laporan saksi.
Tipe: [ Eksternal [J Sementara

Prasyarat:

1. Panitia telah login.

2. Panitia terdaftar sebagai panitia proyek real count.

3. Panitia berada di halaman proyek real count dengan memilih salah satu
proyek.

4. Proyek real count yang dipilih dalam keadaan aktif.
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5. Daftar peserta pemilihan telah tersedia.

6. Daftar TPS dan saksinya telah tersedia.

7. Kegiatan pengawasan TPS sudah dimulai.

8. Peserta utama pada pengaturan proyek telah ditentukan
9. Laporan saksi sudah mulai masuk.

Aliran Normal:
1. Panitia mengunjungi halaman dashboard

Kondisi Akhir:

1. Sistem menampilkan grafik status laporan saksi.

2. Ssitem menampilkan grafik perolehan suara sementara dari setiap peserta
pemilihan.

3. Sistem mengubah grafik ketika terdapat perubahan data hasil pemungutan
suara.

Pengecualian:
E.1Proyek.real count dalam keadaan diarsipkan.

1. Sistem menampilkan pesan proyek telah diarsipkan.
E.20Wakiu kegiatan real count telah selesai.

1. Sistem menghentikan pengubahan grafik.

11..se Case Rekapitulasi Proyek Real Count

Tabel3.21.Use Case Rekapitulasi Proyek Real Count.

Prioritas:

Nama: RekapitulasisProyek Real Count ID: UC-19 N B
Tinggi

Aktor: panitia proyek real count

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimanarpanitia melakukan rekapitulasi
hasil pemungutan suara pada proyek real count.

Pemicu: kegiatan real count dinyatakan selesai.
Tipe: X Eksternal [ Sementara

Prasyarat:

1. Panitia proyek telah login.

2. Panitia proyek terdaftar sebagai panitia proyek real count.

3. Panitia proyek berada di halaman proyek real count dengan memilih salah
satu proyek.

4. Laporan hasil pemungutan suara sudah lengkap.
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Aliran Normal:
1. Rekapitulasi tingkat provinsi
1.1. Panitia proyek mengunjungi halaman rekapitulasi
1.2. Sistem menampilkan hasil rekapitulasi tingkat provinsi
2. Rekapitulasi tingkat kota/kabupaten
2.1. Panitia proyek memilih salah satu provinsi pada rekapitulasi tingkat
provinsi
2.2. Sistem menampilkan hasil rekapitulasi tingkat kota/kabupaten dari
provinsi yang dipilih
3. Rekapitulasi tingkat kecamatan
3.1. Panitia proyek memilih salah satu kota/kabupaten pada rekapitulasi
tingkat kota/kabupaten
3.2. Sistem menampilkan hasil rekapitulasi tingkat kecamatan dari
kota/kabupaten yang dipilih
4. Rekapitulasi tingkat desa/kelurahan
4.1, Panitia proyek memilih salah satu kecamatan pada rekapitulasi tingkat
kecamatan
4.2. Sistem menampilkan, hasil rekapitulasi tingkat desa/kelurahan dari
kecamatan yang dipilih
5. Rekapitulasi.tingkat TPS
5.1. Panitia proyek memilih salah satu desa/kelurahan pada rekapitulasi
tingkat desa/kelurahan
5.2. Sistem menampilkan hasil rekapitulasi tingkat TPS dari desa/kelurahan
yang dipilih

Aliran Alternatif:
1. Rekapitulasi tingkat provinsi
1.1. Panitia proyek memilih menu cetak untuk mencetak rekapittasi tingkat
provinsi
2. Rekapitulasi tingkat kota/kabupaten
2.1. Panitia proyek memilih menu cetak untuk mencetak rekapitulasi tingkat
kota/kabupaten
3. Rekapitulasi tingkat kecamatan
3.1. Panitia proyek memilih menu cetak untuk mencetak rekapitulasi tingkat
kecamatan
4. Rekapitulasi tingkat desa/kelurahan
4.1. Panitia proyek memilih menu cetak untuk mencetak rekapitulasi tingkat
desa/kelurahan
5. Rekapitulasi tingkat TPS
5.1. Panitia proyek memilih menu cetak untuk mencetak rekapitulasi tingkat
TPS
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Kondisi Akhir:
1. Sistem menampilkan hasil rekapitulasi sesuai tingkat wilayah yang dipilih.
2. Sistem mencetak hasil rekapitulasi sesuai tingkat wilayah yang dipilih.

Pengecualian:
E.1. Terdapat data laporan yang tidak konsisten.
1. Sistem menampilkan pesan bahwa kegiatan terdapat data yang tidak
konsisten.

C. Kebutuhan Pengguna Saksi Proyek Real Count

1. Use Case Mengirimkan Laporan Hasil Pemungutan Suara

Tabel 3.22 Use Case Mengirimkan Laporan Hasil Pemungutan Suara

NamaizMengirimkan laporan hasil ID: UC-20 Prlorl_tas:
pemungutan suara Tinggi

Aktor: Saksi proyek.real.count

Deskripsk Use case ini menjelaskan bagaimana saksi proyek real count
mengrimkan laporan hasil pemungutan suara.

Pemicu: Hasilipemungutan suara telah diumumkan pada TPS yang diawasi.
Tipe: X Eksternal [l Sementara

Prasyarat:
1."Sakst terdaftar pada proyek real count.
2. Pengiriman masih dalam rentang waktu kegiatan real count.

Aliran Normal:

1. Saksi mengawasi TPS yang telah ditentukan

2. Saksi melaporkan hasil pemungutan suara melalui SMS sesuai dengan format
yang telah ditentukan

Aliran Alternatif:
1. Saksi mengirimkan pesan permintaan bantuan untuk mendapatkan pesan
yang berisi informasi tata cara pelaporan.

Kondisi Akhir:

1. Sistem mengirimkan pesan kepada saksi bahwa laporan telah diterima.
2. Sistem menyimpan hasil pemungutan suara.

3. Sistem mengubah satus laporan saksi.

4. Sistem mengubah perolehan suara peserta pemilihan

5. Sistem mengirimkan pesan tata cara pelaporan
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Pengecualian:
E.1. Format pesan salah.
1. Sistem mengirimkan pesan kepada saksi bahwa format pesan salah.

D. Kebutuhan Pengguna Pemilik Proyek Real Count

1. Use Case Melihat Hasil Kegiatan Proyek Real Count

Tabel 3.23 Use Case Melihat Hasil Kegiatan Proyek Real Count

Nama: Melihat hasil kegiatan proyek real ID: UC-23 Prioritas:
count Rendah

Aktor: pemilik proyek real count

Deskripsi: Use case ini menjelaskan bagaimana pemilik proyek dapat melihat
hasil kegiatan proyek real count.

Pemieu: Membutuhkan informasi peorlehan suara.

Tipe: X Eksternal [T Sementara

Prasyarat:

Aliran Normal:
1. Mengujungi halaman publik hasiljpemungutan suara.

Aliran Alternatif:
1. Mengujungi halaman Rekapitulasi.

Kondisi Akhir:

1. Sistem menampilkan grafik satus laporan saksi.

2. Sistem menampilkan grafik perolehan suara setiap peserta pemilihan.

3. Sistem menampilkan rekapitulasi sesuai dengan tingkatan wilayah yang
dipilih.

Pengecualian:




3.1.3. Analisis Kebutuhan Fungsional
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Kebutuhan fungsional merupakan suatu layanan sistem yang harus

disediakan dan bagaimana sistem berinteraksi dengan pengguna sistem, seperti

pengguna dapat melakukan berbagai hal di dalam sistem. Hasil implementasi

fungsi ini didapatkan dari hasil analisis kebutuhan pengguna. Kebutuhan

fungsional aplikasi real count pemilihan umum adalah berikut ini:

Tabel 3.24 Kebutuhan Fungsional

1. Login dan Logout

1.1.

1.2.

Sistem harus memungkinkan pengguna untuk mengakses aplikasi

melalui mekanisme login

Sistem harus_memungkinkan pengguna untuk keluar dari aplikasi

melalui mekanisme logout

2. Pengelolaan Master

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

Sistem harus’ memungkinkan admin  sistem
mengubah, dan'menghapusdata provinsi.

Sistem _harus , memungkinkan_admin,, sistem
mengubah; dan menghapus data kota’kabupaten.
Sistem “harus "memungkinkan“.admin® sistem
mengubah, dan menghapus data kecamatan
Sistem harus memungkinkan admin sistem
mengubah, dan menghapus data desa/kelurahan.
Sistem harus memungkinkan admin sistem

mengubah, dan menghapus data partai politik

3. Pengelolaan Pengguna Aplikasi

untuk

untuk

untuk

untuk

untuk

membuat,

membuat,

membuat,

membuat,

membuat,

3.1. Sistem harus memungkinkan admin sistem untuk mengubah dan

menghapus hak akses pengguna kedalam aplikasi.

4. Pengelolaan Proyek Real Count

4.1. Sistem harus memungkinkan admin sistem untuk mengatur proyek-

proyek real count.
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10.

11.

12.

4.2. Sistem harus memungkinkan admin sistem untuk mengarsipkan
proyek-proyek real count.

Pendaftaran Pengguna

5.1. Sistem harus memungkinkan pengguna untuk mendaftar sebagai
panitia

Pembuatan Proyek

6.1. Sistem harus memungkinkan panitia membuat proyek real count baru

6.2. Sistem harus memungkinkan panitia menentukan rentang waktu
kegiatan real count.

Pengaturan Proyek.

7.1. Sistem Harus memungkinkan panitia mengatur rentang waktu
kegiatan real count

7:2. Sistemdapat memungkinkan panitia menentukan peserta utama

Pengelolaan Peserta Pemilihan Proyek Real Count

8.1.nSistem harus’ memungkinkan panitia menambah, mengubah, dan
menghapus data peserta pemilihan

Pengelolaan T'PS Proyek Real Count

0.1. Sistem harus memungkinkan panitia menambah, mengubah, dan
menghapus data TPS

Pendaftaran Saksi Proyek Real Count

10.1. Sistem harus memungkinkan panitia mendaftarkan dan mengubah data
saksi.

10.2. Sistem harus memberikan peringatan jika saksi telah tercatat
mengawasi TPS lain pada waktu pendaftaran saksi.

Mengelola Laporan Saksi Proyek Real Count

11.1. Sistem harus dapat menampilkan status laporan saksi.

11.2. Sistem harus dapat menampilkan detil laporan saksi.

11.3. Sistem harus memungkinkan panitia untuk mengubah laporan saksi.

11.4. Sistem harus memungkinkan panitia untuk mengirim permintaan
laporan kepada saksi

Membuat Rekapitulasi Proyek Real Count

12.1. Sistem harus memungkinkan panitia dan pemilik proyek untuk
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mendapatkan hasil rekapitulasi.
12.2. Sistem harus memungkinkan panitia dan pemilik proyek untuk
mendapatkan hasil rekapitulasi sesuai tingkat wilayah yang dipilih.
12.3. Sistem memungkinkan panitia untuk mencetak hasil rekapitulasi.
13. Mengirimkan Laporan Pengawasan TPS
13.1. Sistem harus memungkinkan saksi untuk melaporkan hasil
pemungutan suara.
14. Melihat Hasil Pemungutan Suara
14.1. Sistem harus memungkinkan panitia untuk melihat hasil pemungutan
suara secara real time

14.2. Sistem memungkinkan pemilik proyek real count untuk melihat hasil

pemungutan suara secara real time

3.1.4,Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Tabel 3.25 Kebutuhan Non Fungsional

1. Operational

2.1 Aplikasi dapat dijalankan pada semua web browser moderen.

1.2 Aplikasi dibuat menggunakansteknologi graphgl yang memungkinkan
penyampaian informasi secara real time.

1.3. pengiriman laporan hasil pemungutan, suara-melalui media pesan
singkat untuk menjamin kelancaran pelaporan dikarenakan jangkauan
jaringan 2G yang lebih luas dan merata dibandingkan dengan jaringan
yang lebih moderen.

1.4. SMS gateway diatur dan disediakan oleh admin sistem pengguna
aplikasi tidak perlu mengatur ataupun menyediakan perangkat SMS
Gataeway.

2. Performace

2.1. Aplikasi di-hosting pada Google Compute Engine region Singapore

untuk meminimalkan latency.
3. Security

3.1. Aplikasi menggunakan SSL Certificate untuk mengamankan aliran
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data.
3.2. Data pengguna akan di enkripsi.
4. Cultural and Political
4.1. Aplikasi disajikan dalam Bahasa Indonesia.
4.2. Pemilihan warna pada aplikasi menghindari warna yang telah
digunakan oleh partai politik di Indonesia.

3.1.5. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
kebutuhan sistem dalam membangun aplikasi real count Pemilihan Umum dengan
model Software,as a Service (SaaS). Kebutuhan sistem yang didapatkan dari hasil

analisa adalah sebagai berikut.

A. Software as.a Service (SaaS)

Aplikasi dirancang dengan menggunakan model distribusi SaaS dengan
harapan. aplikasi -dapat -digunakan secara- mandiri (self -service) oleh peserta
pemilihan dan panitia pemenangan peserta pemilinan. Aplikasi diharapkan dapat
memfasilitasi kegiatan real count kepada banyak peserta pemilihan dan secara
bersamaan. Model SaaS juga memungkinkan pengguna menyewa aplikasi saat
dibutuhkan. Selain itu, aplikasi dapat digunakan oleh pengguna tanpa perlu

melakukan instalasi dan pengaturan perangkat keras pendukung.

B. Web Based
Aplikasi disajikan menggunakan teknologi web yang dapat diakses melalui
web browser dimanapun dan kapanpun menggunakan perangkat keras yang

mendukung akses internet dan web. Penggunaan teknologi web based juga
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memungkinkan penggunaan aplikasi secara bersamaan yang mendukung model

Software as a Service yang penulis gunakan.

C. Real Time

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan didapatkan bahwa aplikasi
diharapkan dapat menyajikan informasi secara real time. Penyajian informasi
secara real time bertujuan agar aplikasi dapat digunakan oleh banyak panitia
secara bersamaan sehingga perubahan data yang dilakukan oleh salah satu panitia
dapat ditampilkan kepada panitia lain yang sedang mengelola kegiatan real count

yang sama.

D. Media Pesan Singkat

Berdasarkan observasi.yang penulis lakukan, didapatkan bahwa perangkat
ponsel yang dimiliki oleh 'setiap saksi sangat beragam mulai dari ponsel biasa
hingga ponsel pintar. Agar proses pelaporan dapat dilakukan oleh setiap saksi
maka ditentukan media pelaporan hasil pemungutan suara menggunakan pesan
singkat. Fitur komunikasi menggunakan media pesan singkat ditemukan terdapat
pada setiap ponsel yang dimiliki saksi. sehingga [saksi Oapat melakukan
pengiriman pelaporan tanpa terkendala perangkat ponsesl yang dimiliki. Selain
itu, fitur pesan singkat berjalan pada jaringan 2G yang memiliki jangkauan
jaringan lebih luas dibandingkan dengan jaringan yang lebih moderen sehingga

dapat menjamin kelancaran pengiriman pelaporan.

E. Perangkat Lunak
Perangkat Lunak adalah sebuah program yang digunakan untuk

mendukung pengembangan dan implementasi aplikasi real count pemilihan
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umum. Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi terdiri

dari.

1. Sybase Power Designer sebagai alat bantu dalam pembuatan Data Flow
Diagram, Conceptual Data Model, dan Physical Data Model.

2. Microsoft Visio sebagai alat bantu dalam pembuatan System Flow, Diagram
Input Process Output, dan Diagram Hierarchy Input Process Output.

3. Pencil Project sebagai alat bantu dalam pembuatan desain antarmuka.

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam implementasi aplikasi terdiri dari.

1 PostgresSQL sebagai database aplikasi.

2. Hasura Engine sebagai back-end yang melayani pertukaran data dengan
media GraphQL.

3. Vue.js sebagal framework front-end aplikasi.

4. 'Docker sebagai mediaimplementasi aplikasi.

F. Perangkat Keras

Perangkat keras merupakan kompanen peralatan fisik ,yang membetuk
susatu sistem terstruktur, serta perangkat keras lain yang mendukung komputer
dalam menjalankan fungsinya. Perangkat keras yang digunakan setidaknya
memiliki spesifikasi dan kinerja yang baik untuk dapat menjalankan sistem tanpa

ada suatu masalah. Perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. Akses Aplikasi
a. Komputer atau laptop dengan RAM 2GB atau lebih.
b. Komputer atau laptop dengan monitor dengan resolusi 1360 x 768.

c. Komputer atau laptop yang terkoneksi dengan jaringan internet.
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d. Printer
2. Pelaporan Hasil Pemungutan Suara
a. Ponsel dengan fitur komunikasi melalui media pesan singkat.
b. Ponsel dengan jaringan 2G atau diatasnya
3. Server
a. Serverless engine dengan minimum 1 juta request / invocation per bulan
b. Container node dengan minimum 1 core dan 512MB per node.
c. Static hosting dengan minimum bandwith 5GB per bulan.
d. Jasa SMS gateway / SMS centre dengan fitur pertukaran data menggunakan

API dan Webhook

3.1.65, Diagram InputPracess Output (IPO)

Diagram.IPO “Aplikasi Real Count Pemilihan Umum  dibuat untuk
menentukan alur. sistem-informasi yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan
pengguna, kebutuhan- fungsional, kebutuhan non. fungsional, dan kebutuhan
sistem. Diagram IPO'ini akan membahas tentang isi atau masukan dari pengguna
yang akan diproses oleh sistem hinggaapat menghasilkan informasi atau data

sesaui dengan kebutuhan penggunanya.



54

Diagram IPO Aplikasi Realcount Pemilihan Umum

Phase

INPUT PROCESS OUTPUT
| Daftar
Data pengguna Pengguna
S Daftar Partai
Data partai politik L] politik
~— Pengelolaan
— P Data Master
\_w_\l_ Global Daftar Provinsi
Kota / Kabupaten
Daftar Kota /
% Kabupaten
\_Kelu;han_\l_ Daftar
Kecamatan
Daftar
Kelurahan
Penentuan
: . P| Proyek Real Daftar Proyek
Jenis Pemilihan Count Real Count
Peserta Pemilihan
L/J_ Pengelolaan Daftar TPS
Data Master
> Proyek Real | Daiac P
TPS Count aftar _eserta
Pemilihan
Pendaftaran -
Data Sakst P| Saksi Proyek DaftaPSaksi
Real-Count Ps
. Rekapitulasi >| Perolehan Suara TPS ||
Hasil Pemungutan Suara Se;?;itﬁa?
TPS
UmumProye
k Real Count

Perolehan Suara

Total

Gambar 3.2 Diagram Input Process Output

Dari diagram IPO aplikasi real count pemilihan umum dibagi menjadi 3

bagian yaitu bagian input, process, dan output,yang dijelasakan sebagai berikut:
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A. Input

Bagian pertama yaitu bagian input, bagian input merupakan bagian yang
dibutuhkan untuk melakukan sebuah proses, yang nantinya akan menghasilkan
sebuah output yang berbeda. Berikut merupakan deskripsi dari data input pada

diagram IPO:

1. Data Pengguna
Data pengguna merupakan data pengguna yang melakukan pendaftaran
kedalam aplikasi. Data pengguna ini digunakan sebagai penentu hak akses
penggunakedalam aplikasi. Data pengguna terdiri dari nama, email, password,
jabatan (role),» dan nomor telepon seluler.

2. Data Partai Politik
Data partai politik merupakan data partai yang terlibat dan aktif pada pemilihan
umum. yang sedang ‘berjalan. Data partai politik terdiri dari nama partai,
singkatan nama partai, dan logo partai

3. Data Provinsi
Data provinsi merupakan data wilayah; tingkatsprovinsi yang, secara resmi
diakui oleh pemerintah Republik Indonesia. Data provinsi terdiri dari nama
provinsi.

4. Data Kota/Kabupaten
Data kota/kabupaten merupakan data wilayah tingkat kota/kabupaten yang
secara resmi diakui oleh pemerintah Republik Indonesia. Data kota/kabupaten
terdiri dari nama kota/kabupaten dan jenis administrasi berupa kota atau
kabupaten.

5. Data Kecamatan
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Data kecamatan merupakan data wilayah tingkat kecamatan yang secara resmi
diakui oleh pemerintah Republik Indonesia. Data kecamatan terdiri dari nama
kecamatan.

6. Data Desa/Kelurahan
Data desa/kelurahan merupakan data wilayah tingkat desa/kelurahan yang
secara resmi diakui oleh pemerintah Republik Indonesia. Data desa/kelurahan
terdiri dari nama desa/kelurahan dan jenis administrasi berupa desa atau
kelurahan.

7. Data Pemilihan
Data pemilihan merupakan data pemilihan yang sedang diikuti peserta
pemilihan. Data pemilihan terdiri dari nama pemilihan, jenis pemilihan, dan
waktu pemilinan berlangsung.

8. Data Peserta Pemilihan
Data peserta pemilihan merupakan data peserta yang mencalonkan diri dan
mengikuti kegiatan,pemilihan umum.,Data peserta pemilihan terdiri dari nama
peserta, nomor urut peserta, dan partai pengusung peserta.

9. Data TPS
Data TPS merupakan data tempat pemungutan suara yang akan dilakukan
pengawasan oleh saksi. Data TPS terdiri dari nama TPS, desa/kelurahan lokasi
TPS, dan jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT)

10. Data Saksi
Data saksi merupakan data saksi yang mengawasai suatu TPS. Data saksi
terdiri dari nama saksi, nomor seluler saksi, dan TPS tempat saksi mengawasi.

11. Data Hasil Pengungutan Suara TPS
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Data hasil pemungutan suara TPS merupakan data hasil pemungutan suara
yang diumumkan oleh pihak TPS setelah kegiatan pemungutan suara dan
perhitungan tingkat TPS selesai dilakukan. Data hasil pemungutan suara terdiri
dari perolehan suara setiap peserta, perolehan suara partai jika pemilihan

legislatif, jumlah pengguna suara, jumlah pemilih, dan jumlah suara tidak sah.

B. Process

Bagian kedua merupakan bagian process, baigan dimana urutan

pelaksanaan atau kejadian yang saling terkait mengubah sebuah masukan menjadi

satusataurbanyak keluaran. Berikut ini adalah penjelasan dari proses — proses yang

terdapat pada diagram 1PO:

1.

Proses Pengelolaan Data Master Global

Proses’ pengelolaan master global merupakan proses meyimpan, mengubah,
dan .menghapus data { master pengguna, partai politik, provinsi,
kota/kabupaten, kecamatan, dan kelurahan yang digunakan oleh berbagai
proyek real count.

Proses Penentuan Proyek Real Count

Proses penentuan proyek merupakan proses pembuatan dan perubahan data
proyek real count. Proyek real count merupakan satu unit kegiatan real count
yang dijalankan oleh pengguna. Pengguna dapat membuat lebih dari satu
proyek real count untuk melakukan beberapa kegiatan real count. proyek
real count memungkinkan aplikasi untuk melayani banyak kegiatan real
count secara bersamaan dan data di dalam lingkup proyek terisolasi dari yang

proyek real count lain.

3. Proses Pengelolaan Data Master Proyek Real Count
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Proses pengelolaan data master proyek real coount merupakan proses
menyimpan, mengubah, dan menghapus data master peserta pemilihan dan
TPS dalam ruang lingkup proyek yang sedang dikelola.
Proses Pendaftaran Saksi Proyek Real Count
Proses pendaftaran saksi merupakan proses untuk mendata dan menentukan
saksi yang mengawasi suatu TPS.
Proses Rekapitulasi Proyek Real Count
Proses rekapitulasi merupakan proses perhitungan dan pembuatan ringkasan
keseluruhan hasil pemungutan suara. Rekapitulasi ini terdiri dari proses
pengiriman, laporan pengawasan, perhitungan suara sementara, dan
rekapitulasi-akhir.
a. Pengiriman Laporan Pengawasan
Pengiriman “laporan pengawasan dilakukan = oleh saksi = dengan
mengirimkan data hasil pemungutan suara TPS yang diawasi. Pengiriman
laporan dilakukan melalui media pesan singkat dengan format yang
ditentukan dan diproses oleh sistem untuk mendapatkan data hasil
pemungutan suaranya. Berikut ini merupakan format pesan singkat yang

dikirimkan oleh saksi.

LAPOR SUARA  89#32#dst..

Jenis Laporan Perolehan masing-
masing peserta
pemilihan

Gambar 3.3 Format Laporan Perolehan Suara Peserta Pemilihan Presiden

dan Kepala Daerah
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Gambar 3.3 menggambarkan format pengiriman laporan perolehan suara

setiap peserta pemilihan presiden dan kepala daerah. Format pengiriman

laporan ini terdiri dari:

1. Kata kunci “lapor” yang digunakan untuk membedakan sms laporan
dan sms lain.

2. Kata kunci “suara” yang menunjukkan bahwa informasi yang
dilaporakan adalah perolehan suara peserta pemilihan.

3. Perolehan suara setiap peserta pemilihan sesuai dengan nomor ururt

yang dipisahkan menggunakan tanda tagar.

LAPOR™ SUARA t...
Denis Laporan Singkatan Nama- " Eerioléhiar; éu%ra Pie;eirtail:eéiglatif

Partai dan ’ | Partai Sesuai Nomor Urut Peserta
Perolehan Suara
| partai

Gambar 3.4 Format Laporan Perolehan'Suara Partai dan Peserta

Pemilihan Legislatif

Gambar 3.4 menggambarkan format pengiriman laporan perolehan suara

partai politik dan setiap peserta legislatif dari partai politik yang

dilaporkan. Format pengiriman laporan ini terdiri dari:

1. Kata kunci “lapor” yang digunakan untuk membedakan sms laporan
dan sms lain.

2. Kata kunci “suara” yang menunjukkan bahwa informasi yang

dilaporakan adalah perolehan suara partai politik dan pesertanya.
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3. Perolehan suara partai yang diawali dengan singkatan nama partai
politik, diikuti dengan perolehan suara partai politik tersebut, dan
dipisahkan dengan tanda tagar.

4. Perolehan suara dari masing-masing suara peserta dari partai politik

yang dilaporkan dan dipisah menggunakan tanda tagar.

LAPOR PEMILIH  288#12#15

Jenis Laporan Jumlah Pengguna Suara,
Pemilih Tambahan, dan
Suara Tidak Sah

Gambar 3.5 Format Laporan Informasi Jumlah Pemilih

Gambar 3.5Gambar. 3.4 menggambarkan format pengiriman laporan

informasi,jumlah pengguna suara, pemilih tambahan, dan suara tidak sah

dari TPS yang diawasiFormat pengiriman laporan ini terdiri dari:

1. Kata kunci “lapor” yang digunakan untuk membedakan sms laporan
dan.sms lain.

2. Kata kunci “pemilih” yang \menunjukkan bahwa/laporan yang
dikirimkan merupakan laporan informasi pemilih.

3. jumlah pengguna suara, pemilih tambahan, dan suara tidak sah dari
TPS secara berurutan dan dipisahkan menggunakan tanda tagar.

a. Perhitungan Suara Sementara

Tujuan dari proses ini adalah untuk mendapatkan perolehan suara

sementara sesuai dengan jumlah laporan yang dikirimkan. Proses ini juga

menampilkan presentase laporan saksi yang telah dikirimkan.

b. Rekapitulasi Akhir
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Proses rekapitulasi akhir merupakan proses yang menghasilkan ringkasan

hasil pemungutan suara mulai dari TPS hingga tingkat provinsi.

C. Output

1.

Daftar Pengguna

Informasi daftar pengguna ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi
keseluruhan data pengguna yang tercatat di dalam sistem.

Daftar Partai Politik

Informasi partai politik ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi
keseluruhan data partai yang tercatat di dalam sistem. Informasi partai politik
juga digunakan pada proses pengelolaan data master proyek real count.
Daftar Provinsi

Informasi wilayah tingkat provinsi ditampilkan dalam bentuk tabel yang
berisi keselurthan data provinsi yang tercatat di dalam sistem. Informasi
wilayah tingkat provinsi juga digunakan pada proses pengelolaan data master
dan pendaftaran saksi proyek real count.

Daftar Kota/Kabupaten

Informasi wilayah tingkat kota/kabupaten ditampilkan dalam bentuk tabel
yang berisi keseluruhan data kota/kabupaten yang tercatat di dalam sistem.
Informasi wilayah tingkat kota/kabupaten juga digunakan pada proses
pengelolaan data master dan pendaftaran saksi proyek real count.

Daftar Kecamatan

Informasi wilayah tingkat kecamatan ditampilkan dalam bentuk tabel yang

berisi keseluruhan data kecamatan yang tercatat di dalam sistem. Informasi
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wilayah tingkat kecamatan juga digunakan pada proses pengelolaan data
master dan pendaftaran saksi proyek real count.

Daftar Kelurahan

Informasi wilayah tingkat kelurahan ditampilkan dalam bentuk tabel yang
berisi keseluruhan data kelurahan yang tercatat di dalam sistem. Informasi
wilayah tingkat kelurahan digunakan pada proses pengelolaan data master
dan pendaftaran saksi proyek real count.

Daftar Proyek Real Count

Daftar proyek real count menampilkan informasi keseluruhan proyek yang
dikelola oleh pengguna. Informasi masing-masing proyek juga digunakan
pada ‘proses’ pengelolaan data master, pendaftaran saksi, dan rekapitulasi
proyek real count.

Daftar TPS Proyek Real Count

Daftar TPS proyek real count menampilkan_informasi TPS yang tercatat pada
salah satu proyek real count. Informasi TPS juga digunakan pada proses
pendaftaran saksi dan rekapitulasi proyek real count.

Daftar Peserta Pemilihan Proyek Real Count

Daftar peserta pemilihan proyek real count menampilkan informasi peserta
pemilihan yang mengikuti kegiatan pemilihan pada salah satu proyek real
count. Informasi peserta pemilihan juga digunakan pada proses rekapitulasi
proyek real count.

Daftar Saksi dan TPS Proyek Real Count

Daftar saksi dan TPS proyek real count menampilkan informasi saksi yang

bertugas untuk mengawasi suatu TPS pada salah satu proyek real count.
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11. Perolehan Suara TPS
Perolehan suara TPS menampilkan informasi perolehan suara dan hasil
pemungutan suara pada masing-masing TPS. Informasi perolehan suara TPS
juga menampilkan status pelaporan saksi.

12. Perolehan Suara Total
Perolehan suara total merupakan laporan dari proses rekapitulasi proyek real
count. informasi perolehan suara total ditampilkan dalam tingkatan wilayah

mulai dari tingkat provinsi hingga tingkat TPS.

3.24"Perancangan Sistem atau Modeling
3.2.1. Proses Modeling

Proses Modeling menggambarkan bagaimana suatu sistem dan bisnis
beroperasi / serta,, mengilustrasikan aktivitas-aktivitas' yang ~dilakukan dan
bagaimana data berpindah. Pada, proses modelling akan dilakukan perancangan
Business Process Modeling Notation (BPMN), System Flow dan perancangan

Data Flow Diagram (DFD).

A. System Flow

System Flow merupakan bagan atau perangkat diagram grafik yang
mengkomunikasikan aliran data dan memiliki arus pekerjaan dari suatu sistem

yang menjelaskan urutan prosedur yang terdapat di dalam sistem.

i. System Flow Pendaftaran, Login, dan Logout Pengguna

System flow pendaftaran, login, dan Logout pengguna merupakan
gambaran alur sistem dalam proses pendaftaran, login, dan logout pengguna agar

dapat menggunakan fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi. Aliran sistem login
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dan logout dibawah ini dilakukan oleh admin dan panitia pemenangan.
Sedangakan alur sistem pendaftaran hanya dilakukan oleh panitia pemenangan

peserta.

1. System Flow Pendaftaran Pengguna

System Flow Pendaftaran Pengguna

Pengguna Sistem
Mulai > Menampilkan halaman
pendaftaran

Form
pendaftaran

A

Input email &
password

| Pengecekan email &
password

Pesan Gagal )< Menampilkan
pesan gagal

Email sudah
terdaftar?

Simpan Data
Pengguna

ey

A

Halaman login

Selesai

Phase

Gambar 3.6 System Flow Pendaftaran Pengguna

Gambar 3.6 menggambarkan alur sistem tentang pendaftaran pengguna.
Pengguna mendaftarkan diri dengan memasukkan email dan password untuk
mendapatkan akses kedalam aplikasi. Pada aliran pendaftaran pengguna terdapat
proses pengecekan terhadap email yang dimasukkan pengguna sebagai kunci
akses kedalam aplikasi. Pengecekan dilakukan untuk mencegah terdapat pengguna

yang memiliki email yang sama. Aliran sistem ini digunakan panitia untuk
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mendaftar menjadi pengguna sehingga berhak untuk menggunakan fitur-fitur yang

ditawarkan aplikasi.

2. System Flow Login Pengguna

System Flow Login Pengguna

Pengguna Sistem

—>@ Menampllka.n halaman
login

Form login
> Pengecekan email & ¢ ( Pengguna O
password
Pesan Gagal < Mpigs:;!:n

Menampilkan
halaman
dashboard

\ 4

A

Input email &
password

sistem?

Halaman
dashboard

A

Selesai

Phase

Gambar 3.7 System Flow Login Pengguna

System flow ini menggambarkan proses login yang dapat dilakukan
pengguna untuk masuk ke sistem dan menggunakan fitur-fitur yang disediakan
sistem. Proses ini dapat dilakukan pengguna dengan memasukkan email dan
password. Sistem akan melakukan pengecekan terhadap email yang dimasukkan
untuk mencari tahu apakah email telah terdaftar pada sistem. Selain itu sistem
akan melakukan pengecekan kesesuaian password dengan email yang terlah

terdaftar. Setelah pengecekan terhadap password dan email telah sesuai, sistem



66

akan mengarahkan pengguna sesuai dengan peran pengguna tersebut. System flow

login dapat dilihat pada Gambar 3.7.
ii. System Flow Pengelolaan Data Master Global

System flow pengelolaan data master global merupakan gambaran alur
sistem dalam proses maintenance data master pada aplikasi. Pengelolaan data

master ini meliputi tambah data, ubah data, dan hapus data.

1. System Flow Master Partai Politik

System Flow Master Partai Politik

Admin Sistem

Mulai > Menamp||kan.paﬁar Partai
/) Politik

Daftar partai \‘
politik -

Form tambah - l\éle:ylmftah
partai politik Input.data »| data ﬁfk ai
partai politik potit

tidak

Menyimpan Partai

perubahan Politik
partai politik

«| Menghapus

d partai politik

\ 4

Form ubah
partai politik Input data
partai politik
Pesan
konfirmasi
penghapusan

tida selesai <€

Phase

Gambar 3.8 System Flow Master Partai Politik
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Gambar 3.8 mengambarkan alur sistem tentang pengelolaan master partai
politik. Data partai politik dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan dihapus.
Data master partai politik digunakan pada berbagai proyek real count terkait

dengan peserta pemilu. Pengguna dari proses pengelolaan data master partai

politik adalah Admin

2. System Flow Master Provinsi

System Flow Master Provinsi

Admin Sistem

(" Mulai ) Menampllk'anlDaftar
Provinsi ¢

\ 4

»i

Daftar Provinsi <€

Form tambah < |- Menyimpan
Provinsi Input data 8 (eIt
Provinsi
tidak :
Y
ya / Menyimpan
@ Fcllrm "Jba'h Input data P»| perubahan Provinsi
rovinsi aha
Provinsi Provinsi A
tidak :
va Pesan
@ konfirmasi » Menghap_us
Provinsi
pe nghapusan

tidak

»i
<

selesai

Phase

Gambar 3.9 System Flow Master Provinsi

Gambar 3.9 mengambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
provinsi. Data provinsi dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan dihapus. Data

master provinsi digunakan pada proses pengelolaan master kota/kabupaten dan
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berbagai proyek real count terkait dengan wilayah pemilihan. Pengguna dari

proses pengelolaan data master provinsi adalah Admin

3. System Flow Master Kota/Kabupaten

System Flow Master Kota/Kabupaten

Admin

Sistem

Menampilkan

1 Mulai }

Daftar Provinsi

(  Daftar Provinsi )«

\ 4
Memilih

(=)

Rrovinsi

A

Daftar Kota

\ 4

Menampilkan daftar

Kota/Kabupaten [«
dalam provinsi

Form tambah
Kota
Form ubah Kota

Input data
Kota

/

Y

Menyimpan
data Kota

Input data
Kota

\ 4

Menyimpan
perubahan Kota

Kota A

va Pesan
@ konfirmasi

penghapusan

»i

A 4

Menghapus
Kota

selesai <€

Phase

Gambar 3.10 System Flow Master Kota/Kabupaten

Gambar 3.10 mengambarkan alur sistem tentang pengelolaan master

kota/kabupaten. Data kota/kabupaten dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan

dihapus. Data master kota/kabupaten digunakan pada proses pengelolaan master
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kecamatan dan berbagai proyek real count terkait dengan wilayah pemilihan.

Pengguna dari proses pengelolaan data master kota/kabupaten adalah Admin

4. System Flow Master Kecamatan

System Flow Master Kecamatan

Admin Sistem

( Mulai )

( Daftar Provinsi )« ‘ Provinsi“

- Menampilkan daftar
Memilih P

o Kota/Kabupaten |«
Provinsi L
dalam provinsi

[ Daftar Kota ) Kota

Menampilkan |
Daftar Provinsi

\ 4

\ 4

Memilih Menampilkan daftar
Kota Kecamatan dalam
Kota
Daftar
Kecamatan
Form tambah N l\/lendylinpan
Kecamatan Input data N ¢ aat
Kecamatan ecamatan
tidak
A 4
Menyimpan
F bah (
IHPUt Yata 4 perUbahan e Keca@_
Kecamatan Keecamatan A
tidak
ya Pesan
@ konfirmasi »| Menghapus
penghapusan Kecamatan

tidak

Gambar 3.11 System Flow Master Kecamatan

Phase

Gambar 3.11 mengambarkan alur sistem tentang pengelolaan master

kecamatan. Data kecamatan dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan dihapus.
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Data master kecamatan digunakan pada proses pengelolaan master desa/kelurahan
dan proyek real count terkait dengan wilayah pemilihan. Pengguna dari proses

pengelolaan data master kecamatan adalah Admin

5. System Flow Master Desa/Kelurahan

System Flow Master Desa/Kelurahan

Admin Sistem

( Mulai }
Daftar Provinsi Provinsi

Menampilkan daftar
Kota/Kabupaten |«

Menampilkan [
Daftar Provinsi

\ 4

Memilih
Provinsi L
dalam provinsi

\ 4

Daftar Kota Kota

= Menampilkan daftar
Memilih p
Kecamatan dalam
Kota
Kota

Daftar
Kecamatan

Kecamatan

- Menampilkan daftar
Memilih b
Kelurahan dalam
Kecamatan
Kecamatan

Daftar
Kelurahan

Form tambah R Mer;yl;npan
Kelurahan Input data ld ata
Kelurahan Kelurahan
tidak
Y
Menvi
Form ubah R enyimpan celuraban
Kelurahan Input data »{ perubahan
Kelurahan Kelurahan 7'y
tidak
ya Pesan
@ konfirmasi > ’\|/|<e:1grhiplr4]s
penghapusan eluraha

selesai |«

Phase

Gambar 3.12 System Flow Master Desa/Kelurahan
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Gambar 3.12 mengambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
desa/kelurahan. Data desa/kelurahan dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan
dihapus. Data master desa/kelurahan digunakan pada berbagai proyek real count
terkait dengan wilayah pemilihan. Pengguna dari proses pengelolaan data master

desa/kelurahan adalah Admin

6. System Flow Master Pengguna

System Flow Master Pengguna

Admin Sistem
. - Menampilkan
< e ) "1 Daftar Penguna
( Daftar pengguna )<

Memilih

Pengguna
Menyimpan :
?er:;;?:: Input data » perubahan —)(E“gglma
perubahan pengguna A

ya Pesan
@ konfirmasi » Mzr:]gh 3E:s
pe nghapusan PEnee

selesai |«

Phase

Gambar 3.13 System Flow Master Pengguna

Gambar 3.13 mengambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
pengguna. Data pengguna dapat diolah seperti diubah dan dihapus. Data master
pengguna digunakan untuk menentukan hak akses dan penggunaan fitur aplikasi.

Pengguna dari proses pengelolaan data master pengguna adalah Admin
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iii. System Flow Penentuan Proyek Real Count

System flow penentuan proyek real count merupakan gambaran alur sistem
dalam proses penentuan proyek real count pada aplikasi. Pengelolaan data master

ini meliputi pembuatan dan pengaturan proyek real count.

1. System Flow Pembuatan Proyek Real Count

System Flow Pembuatan Proyek Real Count

Panitia Sistem

( . > Menampilkan
A
Mulai d Daftar Proyek Proyek

Memilih
menu buat DaftarProyek <€
proyek
| > Menampilkan form Wilayah .
pembuatan proyek
/ Form |

Inputdata pembuatan <
proyek

royek
P
enentualt x| Menyimpan data
jenis < royek
pemilihan =

v

< Daftar Proyek \: Menampilkan daftar
/ proyek
\ 4
( selesai )

Phase

Gambar 3.14 System Flow Pembuatan Proyek Real Count

Gambar 3.14 mengambarkan alur sistem tentang pembuatan proyek real
count. Pengguna memilih menu “buat proyek” untuk melakukan pembuatan
proyek baru. Sistem menampilkan form pembuatan proyek untuk diisi oleh

pengguna. Selanjutnya pengguna menentukan jenis dan wilayah pemilihan.
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Pengguna dari proses pembuatan proyek real count adalah panitia pemenangan

peserta.

2. System Flow Penentuan Peserta Utama

System Flow Penentuan Peserta Utama Proyek Real Count

Panitia Sistem

. Menampilkan
»
< Mula|> "1 Daftar Proyek N
Memilih menu
menu pengaturan Daftar Proyek <€
proyek

| «| Menampilkan form
pengaturan proyek

/‘I\
2 —

Proyek

Wilayah

Hio-

Penentuan Form |
peserta pengaturan |« Peserta
utama royek

[ +| Menyimpan data
proyek

Daftar Provek Menampilkan daftar
’ /‘ proyek
Y
( selesai )

e

Phase

Gambar 3.15 System Flow Penentuan Peserta Utama

Gambar 3.15 mengambarkan alur sistem tentang pembuatan proyek real
count. Pengguna memilih menu pengaturan pada proyek yang ingin diatur. Sistem
menampilkan form pengaturan proyek. Selanjutnya pengguna menentukan peserta
utama dengan memilih dari daftar peserta yang ditampilkan pada form. Pengguna

dari proses penentuan peserta utama adalah panitia pemenangan peserta.
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iv. System Flow Pengelolaan Data Master Proyek

System flow pengelolaan data master proyek real count merupakan
gambaran alur sistem dalam proses maintenance data master dari setiap proyek
real count. Pengelolaan data master ini meliputi pengelolaan data peserta

pemilihan dan data TPS.

1. System Flow Pengelolaan Peserta Pemilihan Proyek

System Flow Pengelolaan Peserta Pemilihan Proyek Real Count

Panitia Sistem

( . ) Menampilkan
Mulai » Daftar Proyek Proyek

Memilih P

Proyek Daftar Proyek )«

\—F Memilih menu peserta > Menampilkan daftar
peserta

Daftar Peserta
Menyimpan

Form tambah
peserta Input data data peserta

peserta
tidak |—>@
/ . v
erta
peserta
tidak

Input data perubahan pes
peserta peserta x
va Pesan
@ konfirmasi »| Menghapus
peserta
penghapusan
tidak

A

A

A

A 4

Y

»
>

| selesai )€

Phase

Gambar 3.16 System Flow Pengelolaan Peserta Pemilihan Proyek

Gambar 3.16 mengambarkan alur sistem tentang pengelolaan master

peserta pemilihan proyek. Data peserta pemilihan dapat diolah seperti ditambah,
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diubah, dan dihapus. Data master peserta pemilihan digunakan pada pengaturan
proyek real count dan pada proses rekapitulasi hasil pemilihan. Pengguna dari
proses pengelolaan data master peserta pemilihan adalah panitia pemenangan

peserta.

2. System Flow Pengelolaan Master TPS Proyek Real Count

System Flow Pengelolaan Master TPS Proyek Real Count

Panitia Sistem

) Menampilkan

(- Mulai } "1 Daftar wilayah

Memilih ] <
Wilayah Daftar Wilayah |«

A

Provinsi O

\ 4

Menampilkan daftar|
TPS

A

Daftar TPS
| Menyimpan

Form tambah
TPS Input data data TPS

1Ps
tidak |—>@

va / Menyimpan Y
Form ubah TPS Input data »| perubahan —)EPSI)—
S 3PS y ¥
tidak |_,®
a

Menghapus
TPS

¢

A

Y Pesan

konfirmasi
penghapusan

o

»| selesai <€

\ 4

¢

tidak

Phase

Gambar 3.17 Sistem Flow Pengelolaan Master TPS Proyek Real Count

Gambar 3.17 mengambarkan alur sistem tentang pengelolaan master TPS

proyek. Data TPS dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan dihapus. Data master
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desa/kelurahan digunakan pada pendaftaran saksi proyek real count dan proses
rekapitulasi hasil pemilihan. Pengguna dari proses pengelolaan data master

peserta pemilihan adalah panitia pemenangan peserta.

v. System Flow Pendaftaran Saksi

System flow pendaftaran saksi merupakan gambaran alur sistem dalam
proses pendaftaran saksi yang mengawasi proses pemungutan suara pada TPS.
Saksi didaftarkan dengan memilih TPS yang akan diawasi. Pengguna dari proses

pendaftaran peserta adalah panitia pemenangan peserta.

System Flow Pendaftaran Saksi Proyek Real Count

Panitia Sistem

. Menampilkan
»
< My > | Daftar Wilayah
Memilih ) P
Wilayah Daftar Wilayah <€
Y

Memilih - Menampilkan, daftar

s Daftar TPS <€ Tps TPS .

Form Menyimpan
pendaftaran 4 p.
Input data data saksi

saksi saksi
tidak |—>@
/ Menyimpan Y
Form ubah saksi Input data > perukl)(ahan —P(Eksi !
saksi

saksi A

Provinsi O

\ 4

tidak

va Pesan
. Menghapus
konfirmasi » X
saksi
penghapusan

A

tidak

»| selesai €

Phase

Gambar 3.18 System Flow Pendaftaran Peserta Proyek Real Count
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vi. System Flow Rekapitulasi Hasil Pemilihan

System flow rekapitulasi hasil pemilihan merupakan gambaran alur sistem
dalam proses rekapitulasi hasil pemilihan. Proses rekapitulasi ini meliputi input
manual, pengiriman permintaan pelaporan hasil pengawasan kepada saksi,

pemantauan suara masuk, dan pembuatan laporan hasil rekapitulasi.

1. System Flow Input Manual Hasil Pemungutan Suara Proyek Real Count

System Flow Input Manual Hasil Pemungutan Suara Proyek
Real Count

Panitia Sistem

( Mulai )

A 4
Memilih . Menampilkan
Wilayah By 'ayah Daftar Wilayah

Provinsi

A 4

i
Y
Memilih » Menampilkan daftar
TPs Daftar TPS < TPsS TPS
TH =

Menampilkan form |
. T
input manual suara

Form input
suara

A

Menyimpan
Input hasil data suara

pemungutan
tidak > ( : )

»
>

ya / Menyimpan Y
@ Input hasil

pemungutan

\ 4

perUbahan ﬂﬂ_
suara

Menghapus
suara

Y

Pesan

konfirmasi

enghapusan
tidak gengnap
selesai )<

Gambar 3.19 System Flow Input Manual Suara Proyek Real Count

Phase
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Gambar 3.19 mengambarkan alur proses penginmputan manual hasil

pemungutan suara. Proses ini digunakan untuk melakukan penginputan atau

perubahan hasil pengutuan suara yang dilakukan oleh panitia.

2. System Flow Mengirim Peringatan Kepada Saksi Proyek Real Count

Kenada Saksi

System Flow Mengirim Permintaan Pengiriman Laporan

Panitia

Sistem

‘ Mulai }

'

Daftar TPS & hasil P
pemungutan /=

A

Melakukan
penyortiran TPS
yang belum mas uk
laporannya

v

Memilih TPS

v

Memilih menu

Menam

Daftar TPS yang
belum menerima
laporan saksi

pilkan

peringatkan saksi

Mengirimkan pesan
kepada saksi yang
dipilih

( selesai }4

Phase

Gambar 3.20 System Flow Mengirim Peringatan Proyek Real Count

Gambar 3.20 menggambarkan alur proses pengiriman peringatan kepada

saksi untuk melaporkan hasil pengawasan melalui SMS. Pesan permintaan ini

dikirimkan melalui SMS.



3. System Flow Pembuatan Laporan Hasil Rekapitulasi Proyek Real Count

System Flow Laporan Rekapitulasi Proyek Real Count

Panitia Sistem
1 Mulai }
Y
Memilih tingkatan | tirggtzr:ali:(:;ah
wilayah proyek

Rekapitulasi
suara

Phase

v

A

Menampilkan hasil
rekapitulasi wilayah
yang dipiliih

Hasil rekapitulasi

\—H selesai >€

»”i

Mencetak
rekapitulasi

A

Gambar 3.21 System Flow Laporan Rekapitulasi Proyek Real Count
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Gambar 3.21 menggambarkan proses pembuatan laporan hasil rekapitulasi

yang ditampilkan dan dicetak sesuai dengan tingkatan wilayah. Proses ini

dilakukan oleh panitia pemenangan peserta.



4. System Flow Pelaporan Hasil Pengawasan Proyek Real Count

System Flow Pelaporan Suara Lewat SMS

A 4

Mengirimkan Pesan

» ~ Format

Perolehan Suara Partai
dan Peserta Pmeilihan

sesuai?
i Ya
TPS ‘
Menyimpan
> hasil
R pemungutan
(&
Y
Mengirim pesan
konfirmasi
penerimaan

Selesai |«

Phase

Saksi Sistem
( Mulai )
»~ Format » A
sesuai? ”
l Ya
" (=]
Menyimpan
Mengirimkan Pesan Ly hasil ‘
Perolehan Suara Partai Peserta pemungutan Peserta
dan Peserta Pmeilihan
‘
Y
Pesan .
. . Mengirim pesan
Konfirmasi P . h
Penerimaan < konfirmasi
Laporan / penerimaan

Suara
Peserta

Gambar 3.22 System Flow Pelaporan Hasil Pengawasan Proyek Real Count
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Gambar 3.22 menggambarkan proses pelaporan hasil pengawasan melalui

SMS vyang dilakukan oleh saksi. SMS yang sesuai format akan mendapatkan

balasan berupa laporan telah diterima.



5. System Flow Pemantauan Suara Masuk Proyek Real Count

System Flow Pemantauan Suara Masuk

Phase

Panitia

Sistem

( Mulai }—l

Status Pelaporan

A 4

Menampilkan
progres Laporan

Saksi

A

Saksi

Grafik perolehan

\ 4

suara & progres <
suaramasuk /

A 4

‘ selesai )

Menampilkan .

Perolehan Suara

Peserta

o

Gambar 3.23,;System Flow Pemantauan Suara;Masuk Proyek Real Count
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Gambar 3.23 menggambarkan alur proses pemantauan suara masuk. Suara

yang masuk ditampilkan dalam bentuk grafik yang diupdate secara realtime.

B. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram merupakan cara yang dilakukan untuk memodelkan

proses dalam analisis dan perancangan perangkat lunak. DFD juga merupakan

metode untuk membuat rancangan sebuah sistem yang berorientasi pada alur data

bergerak. DFD sering digunakan untuk menggambarkan satu sistem yang telah

ada atau sistem baru yang dikembangakan secara logika.
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i.  Contex Diagram

Contex Diagram merupakan sebuah gambaran yang menampilkan secara
menyeluruh mengenai aliran data pada Data Flow Diagram (DFD). Contex
Diagram atau diagram konteks juga merupakan level tertinggi dari DFD yang
menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Contex Diagram

Aplikasi Real Count Pemilihan Umum dapat dilihat pada Gambar 3.24.

|ua————data partai politik
" + data desa data pengguna__pe.. Fanitis Proyek
data bukdi i Real Count
. EEm—
dats kecamatan et " dats desg—e={
[P —— sta kecamatan [=
' ala ko E data kota—— =
5919 provinsi ::Ists partai politik =
rml- oo pengoun data peserts ~
i =s == data provinsi
dats proyek pemilihan
data saksi
dats suars
‘ I | data TPS
. data bukti
data saksi
l |
| | /‘ data proyes pemilihan
I- 4 ——gata partai politiks ‘ _;
datz dess, — - e data suara™
I y . —data kecamalsn —gee | o |
L_data kota S " - 1 data pengguna
I— fata provinsi Aglikasi Faal Count Pemilinan Umum data TFS
— . data perngguna_ o -
— —dats bulti e
r  —data=asksi ——
datasuars - / o —data peserta ——
'T Pemilik Proyek
Saksi Proyek Resl Jz— S Real Count
Count data saksl— L gl T
data bulkti data pengguns
data suara C | deta pesil 5 N A NS A
data TPS rekspitolasi
| dats suars_—.l

Gambar 3.24 Contex Diagram Aplikasi Real Count Pemilihan Umum

ii. Diagram Jenjang

Diagram jenjang merupakan diagram yang menggambarkan keseluruhan
proses yang berjalan pada sistem. diagram jenjang menggambarkan proses-proses
secara umum dan sub-prosesnya. Pada gambar digambarkan proses-proses yang

berjalan pada aplikasi real count pemilihan umum.
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1
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Gambar 3.25 Diagram Jenjang Aplikasi Real Count Pemilihan Umum
iii.  Data Flow Diagram Level 0

Data Flow Diagram level 0 digambarkan secara global proses-proses yang

ada pada aplikasi real count pemilihan umum.
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Gambar 3.26 DFD Level 0

Data Flow Diagram Level 1
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Data Flow Diagram Level 1 merupakan diagram yang menguraikan proses

yang terdapat pada DFD Level 0. Pada DFD Level 1 digambarkan secara detil

proses-proses utama yakni pengelolaan data master, penentuan proyek pemilihan,
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pengelolaan data master proyek, rekapitulasi hasil pemilihan, dan pengumpulan

bukti.

1. DFD Level 1 Pengelolaan Data Master

1.1.1
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Gambar 3.27 DFD Level 1 Pengelolaan Data Master

Gambar 3.27 merupakan DFD Level 1 untuk proses pengelolaan data
master. Pada level ini data yang mengalir untuk kegiatan pengelolaan master
berupa data-data master dan data pengguna. Keseluruhan data akan dikelola dan
di simpan dalam tabel-tabel master. Proses ini memiliki beberapa sub proses
diantaranya pengelolaan master provinsi, pengelolaan master kota / kabupaten,
pengelolaan master kecamatan, pengelolaan master desa / kabupaten, pengelolaan
master partai politik, dan pengelolan master pengguna.

Keseluruhan proses

pengelolaan data master dilakukan oleh admin sistem.
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2. DFD Level 1 Penentuan Proyek Real Count

2| candidates pta peseta—————————
data proyek pemilihan
rT Sktaals = Fanitia —data peserta—-"r 122 ‘|

Pembuatan Proyek | data proyek pemilihan Penentuan Feserta
Real Count /= =m—data peserta Utama Proyek Real

Count

L data proyek pemilihan data proyek pemilihanJ
Gambar 3.28 DFD Level 1 Penentuan Proyek Real Count

Gambar 3.28 merupakan DFD Level 1 untuk penentuan proyek. Pada level
ini data yang mengalir untuk kegiatan penentuan proyek berupa data proyek
pemilihan dan data peserta. Proses ini memiliki beberapa sub proses diantaranya

pembuatan proyek pemilihan dan penentuan peserta utama proyek.

3. DFD Level 1 Pengelolaan Data Master Proyek Real Count

data provek pemiliban - pmj“{; data provek pemilihan
|:5 '-.riliageg_—l_data desa

data partai politik___| aj?:ntic;parties

data pesera
el Panitia data TPS

1.32.2
Fengelalaan Peserta A

Pemilihan Proyek data peserta data TFS FPengelolaan TPS
Feal Count

ITIl—-:Iata peserta E
|Q | polling stations | — data TFS

Gambar 3.29 DFD Level 1 Pengelolaan Data Master Proyek Real Count

Gambar 3.29 merupakan DFD Level 1 untuk mengelola data master yang
digunakan dalam poryek. Pada level ini data yang mengalir untuk kegiatan

pengelolaan data master proyek berupa data proyek peserta pemilihan, dan data
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TPS. Proses ini memiliki beberapa sub proses diantaranya pengelolaan peserta

pemilihan dan pengelolaan TPS.

4. DFD Level 1 Rekapitulasi Hasil Pemilihan Proyek Real Count
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Gambar 3.30 DFD Level 1 Rekapitulasi Hasil Pemilihan Proyek Real Count

Gambar 3.30 merupakan DFD Level 1 untuk merekapitulasi hasil
pemilihan. Pada level ini data yang mengalir untuk kegiatan rekapitulasi hasil
pemilihan berupa data suara, data suara yang telah masuk, dan data hasil
rekapitulasi. Proses ini memiliki beberapa sub proses diantaranya input manual
hasil pemungutan suara, pemantauan suara masuk, mengirim peringatan kepada

saksi, pelaporan suara, dan pembuatan laporan rekapitulasi.
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3.2.2. Data Modeling

Pada data modeling menggambarkan mengenai bagaimana hubungan
antara data-data, konsep untuk menerangkan data, dan batas-batasan data yang
terintregasi di dalam satu basis data. Data modeling dilakukan untuk membuat

perancangan database.

A. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran struktur
database dari aplikasi real count pemilihan umum yang dikembangkan. ERD
dapat dibagi menjadi dua; yaitu Conceptual Data Model (CDM) secara logika dan

Physical Data Model-(PDM).

i. Conceptual Data Model

Conceptual Data Model (CDM) merupakan gambaran keseluruhan
struktur basis data-bagi aplikasi yang akan digunakan dengan bentuk logic. CDM
terdiri dari obyek yang tidak diimplementasikan-secara{angsung ke dalam basis
data yang sesungguhnya. CDM hanya memberikan gambaran yang lengkap dari
struktur basis data, yaitu arti, hubungan, dan batasan-batasan. CDM pada aplikasi

real count pemilihan umum dapat dilihat pada Gambar 3.31.
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Gambar 3.31 Coneeptual Data Model Aplikasi Real Count Pemilihan Umum
ii. Physical Data Model

Physical Data Model (PDM) merupakan penggambaran struktur basis data
yang berbentuk fisik dan model yang memiliki sejumlah tabel untuk
menggambarkan data serta hubungan antar data-data tersebut. PDM juga
merupakan gambaran struktur data yang akan diimplementasikan oleh DBMS.
Pada PDM juga sudah tergambar jelas relasi antar tabel dengan ditunjukkan
primary Key dan foreign key dari tiap tabel. PDM yang dihasilkan pada CDM

maka nantinya tabel tersebut akan digunakan sebagai panduan untuk membuat
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database di aplikasi. PDM Aplikasi Real Count Pemilihan Umum dapat dilihat

pada Gambar 3.32.
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Gambar 3.32 Physical Data Model Aplikasi Real Count Pemilihan Umum

B. Struktur Basis Data

Berdasarkan Physical Data Model yang telah dirancang sebelumnya, dapat

dibentuk sebuah struktur basis data yang akan digunakan untuk menyimpan data

pada aplikasi. Perancangan database harus disesuaikan dengan DFD dan ERD

yang telah dibuat. Struktur tabel yang diperlukan meliputi nama tabel, nama

atribut tipe data serta

data lengkap seperti

primary key dan foreign key.
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Rancangan basis data Aplikasi Real Count Pemilihan Umum terdiri dari tabel-

tabel sebagai berikut:

1. Tabel pengguna

Nama Tabel : users
Primary Key : user_id
Fungsi : menyimpan data pengguna
Tabel 3.26 Tabel Pengguna
No Field Data Type | Constraint Keterangan
1. User_lId Integer Primary Key, | Id pengguna
Auto
Increment
2. | Email Text Not null, Alamat email pengguna
unique
3. | Password Text Not null Password pengguna
4. | Name Text Nama pengguna
5. | Mabile Text Nomor Handphone pengguna
6. | Role Text Not null Peran pengguna
7. | Verified Boolean Not null Status verifikasi pengguna
8. | Token Text Token keamanan
9. | Created_at | Timestamp | Not null Waktu pembuatan akun
2. Tabel Provinsi
Nama Tabel : Provinces
Primary Key : province_id
Fungsi : menyimpan data master provinsi

Tabel 3.27 Tabel Provinsi
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No Field Data Type | Constraint Keterangan
1. | province _Id | Integer Primary Id provinsi

Key, Auto

Increment
2. | Name Text Not null Nama provinsi

3. Tabel Kota / Kabupaten

4.

Nama Tabel : cities
Primary Key : city_id
Foreign Key : province_id
Relasi Tabel : provinces
Fungsi Zmenyimpan data master kota / kabupaten
Tabel 3.28 Tabel Kota / Kabupaten
No Field Data Type | Constraint Keterangan
1.9, City Id Integer Primary Key,»|.ld Keta/Kabupaten
Auto
Increment
2. | Province_id | Integer Foreign Key; | Kota/ Kabupaten dari
Not Null Provinsi
3. | Name Text Not null Nama Kota / Kabupaten

Tabel Kecamatan

Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key
Relasi Tabel

Fungsi

: sub_districts
: sub_district_
:city_id

: cities

id

: menyimpan data master kecamatan



Tabel 3.29 Tabel Kecamtan
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No Field Data Type | Constraint Keterangan
1. | Sub_district_Id | Integer Primary Id Kecamatan
Key, Auto
Increment
2. | City_id Integer Foreign Kecamatan dari Kota /
Key, Not Kabupaten
Null
3. | Name Text Not null Nama Kecamatan

5. Tabel Desa/ Kelurahan

Nama Tabel - villages
Primary Key ~village id
Foreign Key -sub_district_id
Relasi Tabel .'sub_districts
Fungsi 'menyimpan data master desa
Tabel 3.30 Tabel Desa/ Kelurahan
No Field Data Type | €onstraint Keterangan
1. | Village_lId Integer Primary ID Desa / Kelurahan
Key, Auto
Increment
2. | Sub_district_id | Integer Foreign Desa dari Kecamatan
Key, Not
Null
3. | Name Text Not null Nama Desa Kelurahan

Nama Tabel

6. Tabel partai politik

. parties
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Primary Key : party_id
Fungsi : menyimpan data master partai politik
Tabel 3.31 Tabel Partai Politik

No Field Data Type | Constraint Keterangan
1. | Party_Id Integer Primary Key, | ID partai politik

Auto

Increment
2. | Name Text Not null Nama partai politik
3. | Logo Text Nama file logo partai

politik

Tabel Proyek Real Count
Nama Tabel projects
Primary Key . project sid
Foreign Key ; user _id
Relasi Tabel : users
Fungsi : menyimpan data master proyek real count
Tabel 3.32 Tabel Proyek Real Count
No Field Data Type | Constraint Keterangan
1. | Project_Id Integer Primary ID proyek pemilihan
Key, Auto
generate
2. | User_id Integer Foreign Key, | Pemilik proyek
Not Null
3. | Name Text Not null Nama proyek
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4. | Descriptions | Text Deskripsi proyek
5. | Settings JSON Daftar pengaturan proyek
Binary
6. | Start Timestamp Waktu Dimulainya
kegiatan real count
7. | End Timestamp Batas waktu terakhir
kegiatan real count

8. Tabel Peserta Pemilihan Proyek Real Count

9.

Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key
Relasi Tabel

Fungsi

: candidates
: candidate_id
: project_id

. projects

. menyimpan data peserta pemilihan proyek real count

Tabel 3.33 Tabel Peserta Pemilihan Proyek Real Count

No Field Data Type | Constraint Keterangan
1. | candidatenid |/Integer Primary ID peserta pemilihan
Key, Auto
Increment
2. | Project_id Integer Rereign Proyek peserta
Key, Not pemilihan
Null
3. | Name Text Not null Nama peserta pemilihan
4. | Ballot_number | Integer Not null Nomor urut peserta

Nama Tabel
Foreign Key
Relasi Tabel

Fungsi

Tabel Partai Peserta Pemilihan Proyek Real Count
: candidates_parties
: candidate_id, party_id
: candidates, parties

: menyimpan data partai peserta
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No

Field

Data Type

Constraint

Keterangan

Candidate_id

Integer

Foreign
Key, Auto
Increment

Peserta Pemilihan

Political_party _id

Integer

Foregin
Key, Not
Null

Partai politik

10. Tabel TPS Proyek Real Count

Nama Tabel : polling_stations

Primary Key : polling_station_id

Foreign Key -project _id, village id

Relasi Tabel . projects, villages

Fungsi ‘menyimpan data TPS Proyek Real Count

Tabel 3.35 Tabel TPS Proyek Real Count
No Field R Constraint Keterangan
Type

1. | polling_station_id | Integer Primary ID TPS
Key, Adto
Increment

2. | Project_id Integer Foreign Proyek real count
Key, Not
Null

3. | Village _id Integer Foreign Desa tempat TPS
Key, Not
Null

4. | Name Text Not null Nama TPS

5. | Registered voter | Integer Not null Jumlah Daftar Pemilih

Tetap TPS
6. | Spectator_name | Text Nama Saksi
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Tabel Perolehan Suara Peserta Proyek Real Count

Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key
Relasi Tabel

Fungsi

: candidate_votes

: candidate_votes _id

Count

: polling_station_id, candidate_id

: polling_stations, candidates

: menyimpan data perolehan suara peserta Proyek Real

Tabel 3.36 Tabel Perolehan Suara Peserta Proyek Real Count
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No Field Data Type | Constraint Keterangan
1. | candidate_votes_id | Integer Primary ID perolehan suara
Key, Auto peserta
Increment
2. | Polling,_station_id | Big Foreign TPS tempat
Integer Key, Not pemungutan suara
Null
3. | Candidates_id Integer Foreign Peserta Pemilihan
Key; Not
Null
4. | Votes Integer Jumlah Perolehan
suara
5. | Created_at Timestamp Waktu pelaporan
6. | Created_by Integer Aktor yang
melaporkan
7. | Updated_at Timestamp Waktu pengubahan
data
8. | Updated_by Integer Aktor yang
mengubah data

12.

Tabel Perolehan Suara Partai Proyek Real Count

Nama Tabel
Primary Key

Foreign Key

: party_votes

. party_vote _id

: polling_station_id, party_id



Relasi Tabel

: polling_stations, parties

Fungsi : menyimpan data perolehan suara partai Proyek Real
Count
Tabel 3.37 Tabel Perolehan Suara Partai Proyek Real Count
No Field Data Type | Constraint Keterangan
1. | party_vote_id Big Primary ID detail suara
Integer Key, Auto
Increment
2. | polling_station_id | Big Foreign TPS
Integer Key, Not
Null
3. | party_id Big Foreign Partai politik
Integer Key, Not
Null
4, | Votes Integer Not null Jumlah perolehan
suara
5. | Created_at Timestamp Waktu pelaporan
6. Created. by Integer Aktor yang
melaporkan
7. | Updated_at Timestamp \Wakiu pengubahan
data
8. | Updatedaby Integer Aktor yang
mengubah data

13. Tabel Hasil Pemilihan Proyek Real Count

Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key
Relasi Tabel

Fungsi

. votes_result
> result_id
: polling_station_id

: polling_stations

: menyimpan hasil pelaporan saksi

Tabel 3.38 Tabel Hasil Pemilihan Proyek Real Count
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No Field Data Type | Constraint Keterangan
1. | party_vote id Big Primary ID detail suara
Integer Key, Auto
Increment
2. | polling_station_id | Big Foreign TPS
Integer Key, Not
Null

3. | Actual_voter Integer Jumlah pemilih yang
menggunakan hak
pilihnya

4. | Valid_vote Integer Jumlah suara sah

5. | Invalid vote Integer Jumlah suara tidak
sah

5. 1 Created ;at Timestamp Waktu pelaporan

6. Created by Integer Aktor yang
melaporkan

7.~ Updated at Timestamp Waktu pengubahan
data

8. | Updated_by Integer Aktor yang
mengubah data

3.2.3. Perancangan Antar Muka

Perancangan antar muka merupakan perancangan yang menggambarkan

tampilan sistem informasi atau layout dari sistem informasi. Antar muka ini akan

ebih memudahkan pada saat implementasi. Dalam bagian ini digambarkan tata

letak menu, informasi dan inputannya.

A. Desain Halaman Pendaftaran
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Halaman pendaftaran adalah halaman yang digunakan untuk mendaftarkan
pengguna agar dapat menggunakan aplikasi. Halaman ini mengharuskan
pengguna untuk memasukkan email, password, dan ulangi password yang sama

dengan password sebelumnya.

Mendaftar

Email

Password

| Ulangi Password

r ey

Mendaftar

L M asiake

Gambar 3.33 Desain Halaman Pendaftaran

B. Desain Halaman Login

Halaman Login adalah halaman yang digunakan pengguna untuk dapat
masuk dan menggunakan fitur aplikasi. Pada halaman ini pengguna diharuskan
untuk mengisi email dan password agar dapat memasuki dan menggunakan

aplikasi.



101

Masuk

Email

Password

[ e ]

| Mendaftar |

Gambar 3.34'Desain Halaman Pendaftaran

C. Desain Halaman Master Provinsi

Halaman master Provinsi merupakan halaman yang menyajikan daftar
provinsi. Pada halaman ini pengguna dapat melakukan pencarian, penambahan,
pengubahan, dan penghapusan terhadap data Provinsi. Pengguna dapat memilih

salah satu provinsi untuk mengelola data kota/kabupaten pada provinsi tersebut
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No
Proyek Data Master Pengaturan
Image

Daftar Master

Daftar Provinsi Pencarian | |Tamlmh|
NO Nama Provinsi Jumlah Kota / Kabupaten Aksi

1 Provinsi 1 1 Kota Ubah Hapus

2 Provinsi 2 3 Kota Ubah Hapus

3 Provinsi 3 3 Kota Ubah Hapus

4 Provinsi 4 3 Kota Ubah Hapus

5 Provinsi 5 3 Kota Ubah Hapus

6 Provinsi 6 3 Kota Ubah Hapus

Tampilkan 10 " | Perhalaman Sehslumnyal | Selanjutnya

Gambar 3.35 Desain Halaman Master Provinsi

[ g

Nama Provinsi

& |l

Gambar 3.36 Desain Form Tambah'Halaman Master Provinsi

Ubah Provinsi

Nama Provinsi

Batal Simpan

Gambar 3.37 Desain Form Ubah Halaman Master Provinsi
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Hapus Provinsi

Apakah anda yakin akan menghapus provinsi ini?

Batal Hapus

Gambar 3.38 Desain Konfirmasi Penghapusan Halaman Master Provinsi
D. Desain Halaman Master Kota / Kabupaten

Halaman master Kota / Kabupaten merupakan halaman yang menyajikan
daftar Kota /Kabupaten. Pada halaman ini pengguna dapat melakukan pencarian,
penambahan, pengubahan, dan penghapusan terhadap data Kota /Kabupaten. Pada
halaman-inirpenguna<dapat memilih salah satu kota/kabupaten untuk mengelola

data kecamatan dari keta/kabupaten tersebut.

Daftar Master

Daftar Kota Dari Provinsi Yang Dipilih Pencarian | |Tarnbah|
NO Nama Kota Jumlah Kecamatan Aksi

1 Kota 1 1 Kecamatan Ubah Hapus

2 Kota 2 3 Kecamatan Ubah Hapus

3 Kota 3 3 Kecamatan Ubah Hapus

4 Kota 4 3 Kecamatan Ubah Hapus

5 Kota 5 3 Kecamatan Ubah Hapus

6 Kota 6 3 Kecamatan Ubah Hapus

Tampilkan 10 " | Perhalaman Sehalumnyal | Selanjutnya

Gambar 3.39 Desain Halaman Master Kota / Kabupaten
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Tambah Kota /| Kabupaten

Nama Kota / Kabupaten |

| Batal | | Tambahkan

Gambar 3.40 Desain Form Tambah Halaman Master Kota / Kabupaten

Ubah Kota | Kabupaten

Nama Kota / Kabupaten

| Batal Simpan

Gambari3.41 Desain Form Ubah Halaman Master Kota / Kabupaten

Hapus Kota

Apakah anda yakin akan menghapus Kota ini?

Batal Hapus

Gambar 3.42 Desain Konfirmasi Menghapus Data Kota/Kabupaten

E. Desain Halaman Master Kecamatan

Halaman master Kecamatan merupakan halaman yang menyajikan daftar
kecamatan. Pada halaman ini pengguna dapat melakukan pencarian, penambahan,

pengubahan, dan penghapusan terhadap data Kecamatan. Pada halaman ini
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pengguna dapat memilih salah satu kecamatan untuk mengelola data

desa/kelurahan dari kecamatan tersebut

No
Proyek Data Master Pengaturan
Image

Daftar Master

Daftar Kecamatan dari Kota, Provinsi

Pencarian | |Tambah|

NO Nama Kecamatan Jumlah Desa Aksi

1 Kecamatan 1 1 Desa Ubah Hapus
2 Kecamatan 2 3 Desa Ubah Hapus
3 Kecamatan 3 3 Desa Ubah Hapus
4 Kecamatan 4 3 Desa Ubah Hapus
5 Kecamatan 5 3 Desa Ubah Hapus
\E_ Kecamatan 6 3 Desa Ubah Hapus

Tampilkan Perhalaman Sebelumnyal | Selanjutnya

Gambar 3.43 Desain Halaman Master Kecamatan

Tambah Kel:amata. ( ‘

Nama Kecamatan |

(S B

Gambar 3.44 Desain Form Tambah Halaman Master Kecamatan

Ubah Kecamatan

Nama Kecamatan |

| Batal | | Simpan |

Gambar 3.45 Desain Form Ubah Halaman Master Kecamatan
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Hapus Kecamatan

Apakah anda yakin akan menghapus Kecamatan ini?

Gambar 3.46 Desain Konfirmasi Penghapusan Halaman Master Kecamatan

F. Desain Halaman Master Desa / Kelurahan

Halaman master Desa / Kelurahan merupakan halaman yang menyajikan

daftansDesa~/ Kelurahan. Data desa/kelurahan merupakan tingkatan wilayah

terendah dalam master wilayah. Pada halaman ini pengguna dapat melakukan

bencarian, penambahan, pengubahan, dan penghapusan terhadap data Desa /

Kelurahan. /

Daftar Master

Pengaturan

Daftar Desa dari Kecamatan, Kota, Provinsi Pencarian | |Tambah|
NO Nama Kecamatan Aksi

1 Desa 1 Ubah Hapus

2 Desa 2 Ubah Hapus

3 Desa 2 Ubah Hapus

4 Desa 4 Ubah Hapus

5 Desa 5 Ubah Hapus

6 Desa & Ubah Hapus

Tampilkan 10 “w | Perhalaman

Sehalumnya| | Selanjutnya

Gambar 3.47 Desain Halaman Master Desa / Kelurahan



Tambah Desa

Nama Desa |

| Batal | | Tambahkan

Gambar 3.48 Desain Form Tambah Halaman Master Desa / Kelurahan

Ubah Desa

Nama Desa

Batal Simpan

A\

Gambar3.49 Desain Form Ubah Halaman Master Desa / Kelurahan

Hapus Desa

I““"Apakah anda yakin akan menghapus Desa ini?

Batal Hapus
| [ Il | |

Gambar 3.50 Desain Konfirmasi Menghapus Data Desa/Kelurahan

G. Desain Halaman Master Partai Politik
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Halaman master Partai Politik merupakan halaman yang menyajikan daftar

Partai Politik. Pada halaman ini pengguna dapat melakukan pencarian,

penambahan, pengubahan, dan penghapusan terhadap data Partai Politik.
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No
Proyek Data Master Pengaturan
Image

Daftar Master

Daftar Partai Politik Pencarian | |Tamlmh|
Nama Partai Nama Partai
Alias Partai Alias Partai
No No
Image Image
| Ubah | | Hapus| | ubah | | Hapus|
Nama Partai
Alias Partai
No
Image

Gambar 3.51 Desain Halaman Master Partai Politik

Nama Provinsi

Gambar 3.52 Desain Form Tambah Halaman Master Partai Politik

Ubah Partai
/ ag\
Nama Provinsi | | Alias |
| Batal | | Simpan |

Gambar 3.53 Desain Form Ubah Halaman Master Partai Politik
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Hapus partai

Apakah anda yakin akan menghapus Partai ini?

| Batal | | Hapus |

Gambar 3.54 Desain Konfirmasi Penghapusan Halaman Master Partai Politik

H. Desain Halaman Daftar Proyek Real Count

Halaman daftar ~ Proyek Real Count merupakan halaman yang
menampitkan daftar proyek real count yang dimiliki pengguna. Pada halamn ini
dapat ditampilkan. keseluruhan proyek real count yang pengguna memiliki akses
terhadap, proyek real count tersebut. Selain itu pada halaman ini pengguna dapat
melakukan/filtersterhadap 'status proyek, seperti proyek yang sedang berjalan,

aktif, dan diarsipkan.

Proyek Data Master Pengaturan

Daftar Proyek

Semua Sedang Berjalan

Nama Proyek Nama Proyek
Peserta Pemilihan Utama Peserta Pemilihan Utama
Mo Jenis Pemilih: Mo Jenis Pemilih
enis Pemilihan enis Pemilihan
I mEgs MNomor SMS Gateway I mets Nomor SMS Gateway
Deskripsi Proyek Deskripsi Proyek
Nama Proyek
Peserta Pemilihan Utama
Mo Jenis Pemilih:
Image enis Pemilihan

Momor SMS Gateway

Deskripsi Proyek

Gambar 3.55 Desain Halaman Daftar Proyek Real Count
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I. Desain Halaman Pembuatan Proyek Real Count

Halaman Pembuatan Proyek Real Count merupakan halaman yang
memfasilitasi pengguna untuk melakukan pembuatan proyek real count. Pada
halaman ini pengguna memasukkan data-data seperti nama proyek real count,
deskripsi, jenis pemilihan, waktu dimulai dan berakhir kegiatan real count yang

dibutuhkan dalam pembuatan proyek..

No

Proyek Data Master Pengaturan
Image Y -

Buat Proyek

Nama Proyek //
//

Deskripsi Proyek e o

Jenis Pemilihan |

Flle Logo |

| Wakiu Mulai | | Buat |

Walktu Selesai - |

Gambar 3.56 Desain Halaman_Pembuatan Rroyek Real Count
J. Desain Halaman Pengaturan Proyek Real Count

Halaman Pengaturan Proyek Real Count merupakan halaman yang
memfasilitasi pengguna untuk melihat informasi tentang proyek real count lebih
detil. Selain itu pengguna dapat melakukan pengaturan terhadap proyek real
count. Data yang dapat diubah pada halaman pengaturan proyek ini diantaranya,
nama proyek, deskripsi, kode proyek, waktu dimulai, dan waktu berakhir kegiatan

real count.
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No

Proyek Data Master Pengaturan
Image b =

Pengaturan Proyek

Nama Proyek \N /
133 151
Deskripsi Proyek /G’Wagé\

Peserta Utama v | | Flle Logo |
| Waktu Mulai v | | Buat |
| Waktu Selesai v |

Gambar 3.57 Desain Halaman Pengaturan Proyek Real Count

K. Desain\Halaman Master. Peserta Proyek Real Count

Halaman master. peserta proyek real count merupakan halaman yang
menyajikan daftar peserta pemilihan proyek real count. Pada halaman ini
pengguna dapat melakukan = pencarian, © penambahan, = pengubahan, dan
penghapusan terhadap data peserta pemilihan proyek real count. Desain halaman
peserta pemilihan pemilihan proyek real ‘count ini memiliki tampilan untuk

proyek real count wakil rakyat dan kepala daerah / negara.



No
Image

Nama Proyek

Nama Proyek

Suara Masuk
Peserta

TPS dan Saksi

Laporan Suara

Rekapitulasi

Bukti Masuk

Pengaturan Proyek
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Peserta Pemilihan

Nama Peserta Nama Peserta Nama Peserta

1 2 3

Partai 1 Partai 1 LELETR

Partai 2 Partai 2 Partai 2

Gambar 3.58 DesaimHalaman Master Peserta Pemilihan Kepala Daerah / Negara

Nama Proyek

Nama Proyek

Suara Masuk

Peserta

TPS dan Saksi

Laporan Suara

Rekapitulasi

Bukti Masuk

Pengaturan Proyek

Proyek Real Count.

Peserta Pemilihan

Partai A Partai B

| |Nama Peserta Aksi || | Nama Peserta Aksi

1 (Pesertal Ubah, Hapus 1 |Pesertal Ubah, Hapus
2 |Pesertal Ubah, Hapus 2 |Pesertal Ubah, Hapus
Partai C

| | Nama Peserta Aksi

1 |Pesertal Ubah, Hapus

Gambar 3.59 Desain Halaman Master Peserta Pemilihan Wakil Rakyat Proyek

Real Count.
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Tambah Peserta

Partai Politik v |

Nama Peserta

MNomor Urut |

/ g\

Tambahkan

| Batal

Gambar 3.60 Desain Form Penambahan Halaman Master Peserta Pemilihan

Proyek Real Count.

Ubah Peserta
Partai Politik |
Nomor Urut | Nama Peserta |
\\ —
— o
9% 159
- —
; —
T - \\
7 - |
- T
>
! 4 N-E
| Batal ‘ | Simpan |

Gambar 3.61-Desain Form Pengubahan.Halaman Master Peserta Pemilihan

Proyek Real Count.

Hapus Peserta

Apakah anda yakin akan menghapus Peserta?

‘ Batal ‘ | Simpan ‘

Gambar 3.62 Desain Form Penghapusan Halaman Master Peserta Pemilihan

Proyek Real Count.
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L. Desain Halaman Master TPS Proyek Real Count

Halaman master TPS proyek real count merupakan halaman yang
menyajikan daftar TPS proyek real count. Pada halaman ini pengguna dapat
melakukan pencarian, penambahan, pengubahan, dan penghapusan terhadap data
TPS proyek real count. Pada halaman ini juga ditampilkan saksi yang mengawasi

TPS, sehingga pengguna dapat mengetahui TPS mana yang belum meiliki saksi.

No
Image
Daftar TPS
Nama Proyek
Nama Proyek

Daftar TPS Pencarian | |Tambah|
Suaréizsuk | 7
- ares |2 0 e
Peserta P

1 TPS 1 1 Pemilih Nama_Saksi Ubah Hapus
TPS dan Saksi

|2 TPS 2 3 Pemilih Nama Saksi Ubah Hapus

3 TPS 2 3 Pemilih Nama Saksi Ubah Hapus
aporan Suara

|4 TPS 4 3 Pemilih Nama Saksi Ubah Hapus
Rekapitulasi L

5 TPS & 3 Pemilih Nama Saksi Ubah Hapus
Bukti [Masuk

8 6 TPS & 3 Pemilih Nama Saksi Ubah Hapus

Eengaturan Proyes Tampilkan Perhalaman m Selanjutnya

Gambar 3.63 Desain Halaman Master TPS"Rrayek'Real Count.

Tambah Tempat Pemungutan Suara

Nama Tempat Pemungutan Suara |

Jumlah Pemilih tetap |

Batal || Tambahkan |

Gambar 3.64 Desain Form Penambahan Data TPS Suara Proyek Real Count.
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Ubah Tempat Pemungutan Suara

Nama Tempat Pemungutan Suara |

Jumlah Pemilih tetap |

Batal | | Simpan |

Gambar 3.65 Desain Form Pengubahan Data TPS Suara Proyek Real Count.

Hapus Peserta

Apakah anda yakin akan menghapus TPS?

Batal Simpan

Gambar)3.66 Desain Form Penghapusan Data TPS Proyek Real Count.
M. Desain Halaman'Pendaftaran Saksi Proyek Real Count

Halaman-pendaftaran saksi proyek real count merupakan halaman yang
digunakan untuk mendaftarkan saksi proyek real count. Pada halaman ini

pengguna dapat mengubah; dan‘menghapus terhadap data saksi proyek real count.

Data Saksi

Nama TPS : Nama TPS
Kelurahan Mama Kelurahan

Nama Saksi |

Kecamatan Nama Kecamatan
Kabupaten Nama Kabupaten

Nomor Handphone
Provinsi Nama Provinsi

Simpan Perubahan

Hapus Saksi

Gambar 3.67 Desain Halaman Pendaftaran Saksi Proyek Real Count.

N. Desain Halaman Pelaporan Saksi Proyek Real Count
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Halaman pelaporan saksi proyek real count merupakan halaman yang

menampilkan daftar seluruh TPS beserta saksinya. Pada halaman ini pengguna

dapat mengetahui status pelaporan saksi.

No

Image

Nama Proyek

Nama Proyek

Suara Masuk
Peserta

TIPS dan Saksi

Laporan Suara

Rekapiulasi

Bukti Masuk

Bengaturan Proyek)

Daftar Suara

Daftar Status pelaporan TPS

Pencarian

NO Nama TPS |Wilayah Tetap |Saksi Status Aksi

1 TPS 1 WIlayah TPS Nama Saksi 10 % L1 h?t Detil,
Peringatan

2 S 2 WIlayah TPS  |Nama Saksi 10 % Lihat Detil,
Peringatan

3 TPS 3 WIlayah TPS Nama Saksi 10 % “‘”.‘t Detil,
Peringatan

|4 TPS 4 WIlayah TPS  |Nama Saksi 10 % Lihat Detil,
Peringatan

Tampilkan Perhalaman Sebelumnyal | Selanjutnya

Gambar 3,68 Desain Halaman,Pelaporan Saksi Proyek Real Count.

O. Desain'Halaman Detil Laporan Saksi Proyek Real Count

Halaman Detil Laporan saksi proyek real count merupakan halaman yang

menyajikan informasi mendetil dari laporan saksi yang masuk. Pada halaman ini

pengguna dapat mengirimkan pesan permintaan pelaporan kepada saksi maupun

memasukkan suara secara manual tanpa perlu menuggu laporan saksi
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No
Image

Detil Daftar Suara

Nama Proyek

Nama Proyek

Suara Masuk
NO o Suara Dicatat Diubah Aksi
Peserta
Peserta
Aktor &
TPS dan Saksi 1 Peserta 1 (25 Aktor & Waktu Waktu Ubah
2 Peserta 2 |25 Aktor & Waktu Aktor & Ubah
Waktu
Laporan Suara
Aktor &
Rekapitulasi 3 Peserta 3 |25 Aktor & Waktu waktu Ubah
Buktl Masuk 1 Peserta 4 |25 Aktor & Waktu Aktor & Ubah
Waktu

Pengaturan Proyek

Gambar 3.69 Desain Halaman Detil Pelaporan Saksi Proyek Real Count.

#bah#emla{\an Suara
4

Nama Peserta

Jumlah Suara |

Batal | | Simpan |

Gambar 3.70 Desain Form Input Manual Halaman Detil Pelaporan Saksi Proyek

Real Count.

P. Desain Halaman Rekapitulasi Proyek Real Count

Halaman rekapitulasi proyek real count merupakan halaman yang
digunakan mengetahui hasil akhir kegiatan real count. Pada halaman ini pengguna
dapat memilih tingkatan wilayah dalam penyajian infomasi hasil akhir kegiatan

real count.
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No
Image

Rekapitulasi

Nama Proyek

Nama Proyek
Tingkatan Wilayah
Suara Masuk NO Wilayah |Suara Peserta 1  Suara Peserta 2 |Suara Peserta n Aksi
Pesert
e 1 wilayah 1 |1457 248 195 Lihat Detil
TIPS dan Saksi - - .
2 Wilayah 2 | 1457 248 195 Lihat Detil
3 Wilayah 3 |1457 248 195 Lihat Detil
Laporan Suara R . .
4 wilayah 4 |1457 248 195 Lihat Detil
Rekapitulasi 5 wilayah 5 |1457 248 195 Lihat Detil
Bukti Masuk 5 Peserta & | 1457 248 195 Lihat Detil

Pengaturan Proyek

Gambar 3.71 Desain Halaman Rekapitulasi Proyek Real Count.



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

4.1. Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem merupakan tahapan untuk membuat perangkat
lunak yang disesuaikan dengan rancangan atau desain sistem yang telah dirancang
dan dikembangakan sebelumnya. Implementasi sistem digunakan untuk
menampilkan dan menjelaskan fitur-fitur yang ada pada aplikasi real count
pemilihan umum dengan model software as a service. Tahap implementasi perlu
meperhatikan) spesifikasi kebutuhan sistem yang akan digunakan untuk dapat
mengakses dan menggunakan sistem. Kebutuhan sistem yang perlu diperhaitkan

ialahtkebutuhan‘perangkat keras dan kebutuhan perangkat lunak.

44.1" Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras merupakan komponen peralatan fisik yang
membentuk-suatu sistem komputer terstruktur, serta penragkat keras lain yang
mendukung komputer dalam "menjalankan fungsinya. Perangkat keras yang
digunakan setidaknya memiliki spesifikasi.dan kinerja> yang baik untuk dapat
menjalankan sistem tanpa ada suatu masalah. Kebutuhan perangkat keras adalah

sebagai berikut:

1. Pengguna

Komputer dengan prosesor dengan minimal dua core

RAM 2GB

Monitor dengan resolusi minimal 1366 x 768

Mouse dan Keyboard

119
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2. Saksi
- Handphone dengan jaringan 2G / GSM

3. Server

Serverles engine dengan minimum 1 juta request / invocation per bulan

- Container node dengan minimum 1 core dan 512 MB memmory per node

- Static hosting dengan minimum bandwith 5 GB per bulan

- Jasa SMS Gateway / SMS center dengan fitur pertukaran data

menggunakan APl dan Webhook

4.1 20 Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan_perangkat lunak atau software adalah suatu program yang
digunakan ‘untuk dapat/ menjalankan aplikasi atau sistem yang telah dibangun.

Adapun perangkat lunak yang digunakan ialah sebagai berikut:

1. Browser Google Chrome atauMozilla Firefox versi terbaru

4.2. ImplementasisAntar Muka
Pada bagian ini terdapat hasil implementasi antarmuka yang dibagi
menjadi tiga desain yaitu desain untuk admin sistem, pengguna / panitia

pemenangan peserta, dan saksi.

4.2.1. Implementasi Halaman Master Wilayah

Pada halaman master wilayah merupakan halaman yang ditampilkan oleh
aplikasi yang digunakan untuk mengelola daftar wilayah-wilayah yang diakui
secara resmi oleh pemerintah indonesia. Wilayah-wilayah ini merupakan lokasi
berlangsungnya kegiatan pemilihan umum. Wilayah yang dicakup mulai dari

tingkat provinsi hingga tingkat desa/kelurahan sebagai unti terkecil. Halaman
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master wilayah haya dapat diakses oleh admin sistem. admin sistem mencatat dan
mengelola wilayah agar dapat digunakan oleh para panitia pemenangan agar
mereka tidak perlu memasukkan kembali data-data wilayah pemilihan yang

mereka awasi.

ﬂReol Count Dashboard Wilayah Partai Politik Proyek

Daftar Provinsi @ Anda dapat menekan salah satu nama provinsi untuk melihat daftar Kota/Kabupaten-nya.
Daftar Provinsi Tambah Provinsi
Nama Provin t
1 Aceh
2 Sur ira
3 na rat
! Riau
5 Jarr

6 e atan

8 Lampung 0
Kepulauan Banr itung 0 Koid ah

Hapus

0 Kot 4 Hapu

Gambar 4.1 Halaman Master Wilayah Tingkat Provinsi.

Halaman master wilayah tingkat provinsi menampilkan daftar provinsi
yang ada di Republik Indonesia. Daftar provinsi ditampilkan dalam bentuk tabel
yang terdiri dari nama provinsi, jumlah kota dan kabupaten dari provinsi tersebut
dan menu aksi untuk mengubah data provinsi tersebut. Pada halaman ini terdapat
form penambahan provinsi baru yang terdiri dari input-an nama provinsi. Admin
dapat memilih menu aksi pada masing-masing provinsi untuk menampilkan form

pengubahan data provinsi dan konfirmasi penghapusan untuk menghapus rovinsi
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yang dipilih. Admin dapat memilih salah satu dari provinsi dengan menekan nama

provinsi untuk melakukan pengelolaan kota/kabupaten dari provinsi tersebut.

@del Count Dashboard Wilayah Partai Politik Proyek
Daftar Kota/Kabu P aten © Anda dapat menekan salah satu nama Kota/Kabupaten untuk melinat daftar Kecamatan-nya.

Daftar Kota/Kabupaten Tambah Kota/Kabupaten

#  Nama Kota/Kabupaten Provinsi Kecamatan Aksi Nama Kota / Kabupaten

Jawa Timur Kota 0Kota
Banyuwang awa Timur 0

3 Blit=

I Apakah anda yakir :nghapus F, Batal
50, Jawg

6 Gresik wa Tim,

7 Jember wa Timur

8 awa T

9 Kediri Ja

10 KotaBatu Jav

-
Sebelumnya h o F Selniutny

Gambar 4.2 Halaman Master Wilayah Tingkat Kota dan Kabupaten.

Halaman master wilayah tingkat kota/kabupaten menampilkan daftar kota
dan kabupaten yang terdaftar pada provinsi yang dipilih pada halaman
sebelumnya. Daftar kota dan kabupaten ditampilkan dalam bentuk tabel yang
terdiri dari nama kota / kabupaten, jumlah kecamatan dari kota/kabupaten tersebut
dan menu aksi untuk mengubah data kota/kabupaten tersebut. Pada halaman ini
terdapat form penambahan kota/kabupaten baru yang terdiri dari input-an nama
kota/kabupaten. Admin dapat memilih menu aksi pada masing-masing kota dan

kabupaten untuk menampilkan form pengubahan data kota/kabupaten dan
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konfirmasi penghapusan untuk menghapus kota/kabupaten yang dipilih. Admin
dapat memilih salah satu dari kota/kabupaten dengan menekan nama

kota/kabupaten untuk mengelola kecamatan dari kota/kabupaten tersebut.

ﬂReol Count Dashboard Wilayah Partai Politik Proyek

Daftar Kecamatan @ Anda dapat menekan salah satu nama Kecamatan untuk melihat daftar Desa/Kelurahan-nya

il Kota Surabaya

Daftar Kecamatan Tambah Kecamatan

#  NamaKecamatan Kota/Kabupaten Desa/Kelurahan Aksi Nama Kecamatan

o Benowo

Keita,

Apakah ke menghapusKeoer 7 Batal

Kci - Surabaya

6 Gayr Koita Surab

Keota™

Gubeng va 6 Des

9 Gunung . var Kota Sura' 4 Des & Uba. iapu

Kota 4Desa Hapu

Gambar 4.3 Halaman Master Wilayah Kecamatan.

Halaman master wilayah tingkat kecamatan menampilkan daftar
kecamatan yang terdaftar pada kota/kabupaten yang dipilih pada halaman
sebelumnya. Daftar kecamatan ditampilkan dalam bentuk tabel yang terdiri dari
nama kecamatan, jumlah desa dan kelurahan dari kecamatan tersebut dan menu
aksi untuk mengubah data kecamatan tersebut. Pada halaman ini terdapat form
penambahan kecamatan baru yang terdiri dari input-an nama kecamatan. Admin

dapat memilih menu aksi pada masing-masing kecamatan untuk menampilkan
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form pengubahan data kecamatan dan konfirmasi penghapusan untuk menghapus
kecamatan yang dipilih. Admin dapat memilih salah satu dari kecamatan dengan
menekan nama kecamatan untuk melakukan pengelolaan desa/kelurahan dari

kecamatan tersebut.

ﬂReol Count Dashboard Wilayah Partai Politik Proyek

Daftar Desa/Kelurahan

Daftar Desa/Kelurahzn

3 Medokan Ayu

Apakah anda y=' J menghaps Penjarin. an Sari? k X Batal

Jal

Gambar 4.4'Halaman Master Wilayah Tingkat Desa /'Kelurahan

Halaman master wilayah tingkat desa dan kelurahan menampilkan daftar
desa dan kelurahan yang terdaftar pada kecamatan yang dipilih pada halaman
sebelumnya. Daftar desa dan kelurahan ditampilkan dalam bentuk tabel yang
terdiri dari nama desa/kelurahan dan menu aksi untuk mengubah data kecamatan
tersebut. Pada halaman ini terdapat form penambahan desa/kelurahan baru yang
terdiri dari input-an nama desa/kelurahan. Admin dapat memilih menu aksi pada

masing-masing desa/kecamatan untuk menampilkan form pengubahan data
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desa/kelurahan dan konfirmasi penghapusan untuk menghapus desa/kelurahan

yang dipilih.

4.2.2. Implementasi Halaman Master Partai Politik
Halaman master partai politik digunakan admin untuk mengelola daftar

partai politik yang terlibat pemilihan umum di Indonesia. Halaman master partai

politik dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Halaman Master Partai Politik

Daftar partai politik ditampilkan dalam bentuk tabel yang terdiri dari logo

partai politik, nama partai dan singkatan nama partai Pada halaman master partai



126

politik terdapat form untuk menambah partai politik baru.yang terdiri dari nama
partai, singkatan nama partai, logo partai, dan pemilihan warna partai. Admin
dapat memilih menu aksi pada masing-masing partai untuk menampilkan form

pengubahan data partai dan pesan konfirmasi penghapusan terhadap data partai.

4.2.3. Halaman Daftar Proyek Real Count

Pada halaman daftar proyek real count terdapat list yang berisi daftar
proyek real count yang dimiliki panitia. Daftar proyek ditampilkan dalam bentuk
grid yang berisi nama proyek, logo, jenis pemilihan dan waktu kegiatan real
count: Panitia, dapat memilih proyek untuk masuk kedalam halaman proyek dan
mengelola tersebut. Halaman daftar proyek real count dapat dilihat pada Gambar

4.6.

ﬂkeal Count
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Gambar 4.6 Halaman Daftar Proyek Real Count

4.2.4. Halaman Pembuatan Proyek Real Count
Halaman pembuatan proyek real count merupakan halaman yang

diguanakan untuk pembuatan proyek real count. Pada halaman ini ditampilkan
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form pembuatan proyek real count yang terdiri dari input-an nama proyek,
deskirpsi proyek, logo proyek, jenis pemilihan dan rentang waktu kegiatan real
count. Pada halaman ini ditampilkan pesan peringatan bahawa panitia tidak dapat
mengubah jenis pemilihan setelah data proyek tersimpan. Setelah pembuatan
proyek baru berhasil dilakukan maka sistem mengarahkan ke halaman daftar
proyek real count sehingga panitia dapat memulai pengelolaan proyek. Halaman

pembuatan proyek real count dapat dilihat pada Gambar 4.7

f Real Count

Gambar 4.7 Halaman Pembuatan Proyek Real Count

4.2.5. Halaman Master Peserta Pemilihan Proyek Real Count
Halaman master peserta pemilihan proyek real count merupakan halaman

yanng digunakan panitia pemenangan peserta untuk mencatat daftar peserta
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pemilihan yang akan dilakukan pencatatan perolehan suara pada saat kegiatan real
count berlangsung. Halaman master peserta pemilihan memiliki dua jenis
tampilan sesuai dengan jenis pemilihan yang terdiri dari pemilihan kepala dan
pemilihan legislatif. Halaman pengelolaan data master peserta pemilihan dapat

dilihat pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9.
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Gambar 4.8 Halaman Master Peserta Proyek Real Count Untuk Pemilihan

Legislatif.

Pada halaman master peserta proyek pemilihan legislatif ditampilkan
daftar parta politik yang dilakukan pencatatan perolehan suaranya. Pada setiap
partai politik terdapat tabel yang berisi daftar peserta pemilihan legislatif yang
berasal dari partai tersebut. Terdapat form penambahan peserta pemilihan baru
yang terdiri dari nomor urut peserta pada partai politik, nama, dan partai politik
asal peserta. Panitia juga dapat memilih menu aksi dari masing-masing peserta

untuk'mengubah data peserta maupun menghapus peserta tersebut.

Datlait Pase ngank Bupati dan Wakil Bupati

‘rta pem| nan

Dashboard R 1
Peserta Pemilihan \ >

TPS & Saksi —

Partai Pengusung Pasangan Partai Pengusung Pasangan

e ‘ Kholilurochmat & Fatorahman NASDEM - |
Rekapitulasi
Tambahkan Pasangan 3@ m Batal

PENGATURAN

Gambar 4.9 Halaman Master Peserta Pemilihan Proyek Real Count Untuk

Pemilihan Kepala.

Pada halaman master peserta proyek pemilihan kepala ditampilkan daftar
peserta yang dilakukan pencatatan perolehan suaranya. Data yang ditampilkan

pada setiap peserta pemilihan terdiri dari nomor urut peserta, foto peserta, nama
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pasangan, dan partai pengusung atau koalisi. Terdapat form penambahan peserta
pemilihan baru yang terdiri dari nomor urut peserta, foto, nama pasangan, dan
partai politik pengusung peserta. Panitia juga dapat memilih menu aksi dari
masing-masing peserta untuk mengubah data peserta maupun menghapus peserta

tersebut.

4.2.6. Halaman Master TPS dan Saksi Proyek Real Count

Halaman master TPS dan Saksi digunakan panitia pemenangan peserta
untuk menentukan TPS dan mendaftarkan saksi yang mengawasi. Daftar wiliayah
ditampilkan-"dalam bentuk tabel yang berisi nama wilayah sesuai tingkatan
wilayah tersebut: Panitia dapat memilih salah satu wilayah untuk memasuki
tingkatan wilayahyang/lebih, rendah. Pada tingkatan wilayah desa dan kelurahan
penitia dapat memilih ‘nama desa untuk memasuki halaman pengelolaan master
TPS dan saksi dari desa/kelurahan tersebut. Halaman master TPS proyek real

count dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Dashboard Daftar TPS Tambahkan TPS

Peserta Pemilihan o o o Al Ndima TPS

TPS & Saksi

Jumlah DPT

Nomor Handphone Saksi

Gambar 4.10 Halaman Master TPS dan Saksi Proyek Real Count

Daftar TPS dan saksi ditampilkan dalam bentuk tabel yang terdiri dari

nama TPS, jumlah DPT resmi KPU, nama saksi, dan nomor ponsel saksi.
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Terdapat form penambahan TPS yang terdiri dari nama TPS, jumlah DPT resmi
KPU, nama saksi, dan nomor ponsel saksi. Panitia dapat memilih menu aksi dari
masing-masing TPS untuk mengubah data TPS maupun saksi dari TPS tersebut

dan melakukan penghapusan terhadap TPS yang dipilih.

4.2.7. Halaman Laporan Saksi Proyek Real Count

Dashboard Daftar TPS

Peserta Pemilihan a # Wilayah Nama TPS Saks Pemilih Aksi

Amin Wijaya
TPS 01 100/ 300 L=
085649411233

TPS & Saksi a A

TPS 01 ) 285 /300 =1 X

Laporan Saksi DPTKPU DPT Pemilihan DPT Tambahan Suara Tidak Sah Aksi
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LGAT Suara

Pengaturan ‘ No N&ma Pasanga Perolehan Suara

TPs 01 i 2247300 1
nsh 1

4 TPSO1 267 / 300 L=}

TPS 01 i 198 /300 1

6 i TES,01 124 /300 1

Gambar4.11"Halaman Laporan Sakst Proyek Real Count

Gambar 4.11 merupakan halaman laporan saksi yang menampilkan
keseluruhan TPS yang tercatat pada proyek real count. daftar TPS ditampilkan
dalam bentuk tabel yang terdiri dari wilayah TPS, nama TPS, informasi saksi dan
informasi jumlah pemilih. Panitia dapat memilih menu aksi dari masing-masing

TPS untuk mengetahui detil lapor

4.2.8. Halaman Dashboard Proyek Real Count
Halaman dashboard merupakan halaman yang menyajikan ringkasan

mengenai data yang terdapat pada proyek real count. pada halaman dahsboard
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ditampilkan ringkasan yang terdiri dari jumlah TPS, Saksi, Peserta Pemilihan,
prosentase suara masuk, dan grafik perolehan suara. Terdapat dua jenis grafik
yang disajika secara berbeda sesuai jenis pemilihan. Halaman dashboard dengan
grafik bar chart untuk proyek real count legislatif dapat dilihat pada Gambar
4.12. sedangkan halaman dashboard dengan grafik pie chart untuk proyek real

count pemilihan kepala dapat dilihat pada Gambar 4.13

o 1
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Gambar 4.12 Halaman Dashboard Proyek Real Count Legislatif.
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Gambar 4.13 Halaman Dashboard Proyek Real Count Pemilihan Kepala.

42.9. Halaman Rekapitulasi Proyek Real Count

Halaman—rekapitulasi+ merupakan halaman - yang - menyajikan - hasil
rekapitulasi dari keseluruhan laporan saksi. Hasil rekapitulasi disajikan dalam
tingkatan wilayah dari tingkat™ wilayah provinsi hingga tingkat TPS. Hasil
rekapitulasi disajtkan. dalam bentuk tabel yang terdiri dari nama wiayah dari
tingkatan yang dipilih, perolehan total suara masing-masing peserta, dan informasi
jumlah pemilih dari masing-masing wilayah tersebut. Panitia dapat memilih salah

satu nama wilayah untuk mengetahui rekapitulasi tingkat wilayah dibawahnya.
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Reka pitu lasi ng kat @ Anda dapat menekan salah satu nama Desa/Kelurahan untuk melihat daftar TPS-nya.

Desa/Kelurahan

Kecamatan Rungkut

DATA PROYEK

Kembali ke daftar Kecamatar Rekapitulasi Desa/Kelurahan
Dashboard
Peserta Pemilihan
Rekapitulasi Tingkat Desa/Kelurahan m
e EEVIITE] Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Data Pemilih
- # Nama lurah 1 & 2. 1smail DPT Pengguna Tambahan Tidak Sah
Laporan Saksi
Kall Rungkut 2 300 00 0 0
Rekapitulasi
Kedung Baruk 30 145 300 285 5 0
Medokan Ayu 98 21 300 224
Pengaturan
4 Penjaringan Sa 168 64 300
Rungkut Kidul 10 76 300 ]

Gambar 4.14 Halaman Rekapitulasi Proyek Real Count

Pada setiap tingkatan wilayah terdapat menu cetak yang dapat digunakan
oleh_panitia untuk mencetak laporan rekapitulasi sesuai tingkatan wilayah yang
dipilih. Hasil laperan rekapitulasi menampilkan informasi yang sama sesuai
dengan yang ditampilkan pada halaman rekapitulasi dengan beberapa tambahan
berupa kolom tanda tangan yang dapat digunakan panitia sebagai tanda
pengesahan laporan rekapitulasi. Hasil cetak laporan rekapitulasi proyek real

count dapat dilihat pada Gambar 4.15
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Tngkat Wilayan: Republik Indonesia

Tmgkat Wilawah: Provinsi
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Gambar4.15 Laporan Rekapitulasi Proyek Real Count

4.2.10. Tampilan‘Format dan Balasan Laporan Proyek Real Count

Agar laporan saksi yang dikirimkan melalui media pesan singkat dapat

diterima dan diolah oleh aplikasi, saksi diwajibkan untuk mengikuti format yang

telah ditentukan pada saat pengiriman laporan melalui media pesan singkat.

Format dan balasan yang dapat diterima oleh aplikasi pada pengiriman laporan

melalui media pesan singkat dapat dilihat pada Gambar 4.16
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Gambar 4.16 Format dan Balasan SMS Pelaporan

4.3. Pengujian

Proses uji coba sistem atau testing adalah proses pengujian terhadap
aplikasi yang telah dibangun untuk memastikan tidak adanya bug tertentu terkati
teksni dari sebuah aplikasi. Selain itu proses ini juga dilakukan untuk memastikan

bahawa aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan serta dapat berfungsi sesuai
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dengan seharunsya. Pengujian sistem ini dilakukan dengan metode black box
testing serta berfokus pada fungsionalitas sistem seperti massukan pengguna, aksi

pengguna, dan sebagainya.

1. Uji Coba Master Wilayah Tingkat Provinsi

Tabel 4.1 Uji Coba Master Wilayah Provinsi

No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan | Memilih menu data | Tampilan daftar | Sukses
data provinsi | master wilayah provinsi
2/ [ Pencarian Memasukkan  nama | Tampilan daftar | Sukses
dataprovinsi | provinsi provinsi sesuai
pencarian
3. | Menambah Memasukkan data | Sistem - menyimpan | Sukses
provinsi baru_| nama provinsi data nama __provinsi
dan menampilkan
daftar provinsi
4. | Mengubah Memasukkan data | Sistem meyimpan | Sukses
data provinsi | perubahan nama | perubahan data
provinsi provinsi dan
menampilkan  daftar
provinsi
5. | Menghapus Meilih provinsi yang | Sistem menampilkan | Sukses
data provinsi | dihapus pesan konfirmasi.
Kemudian sistem
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menghapus data

provinsi setelah
mendapat persetujuan

dari pengguna.

2. Uji Coba Master Wilayah Tingkat Kota / Kabupaten

Tabel 4.2 Uji Coba Master Wilayah Kota / Kabupaten

No Tujuan Input Output Hasil
14 | .Menampilkan | Memilih menu data | Tampilan daftar kota / | Sukses
data, kota' /| master wilayah | kabupaten dari

kabupaten kemudian memilih | provinsi yang dipilih
provinsi

2. |\Pencarian Memasukkan - nama | Tampilan daftar kota / | Sukses
data kota “/jpkota/ kabupaten kabupaten sesuai
kabupaten pencarian

3. | Menambah Memasukkan data | Sistem  menyimpan | Sukses
kota /| nama kota /|data nama kota /
kabupaten kabupaten kabupaten dan
baru menampilkan  daftar

kota / kabupaten

4. | Mengubah Memasukkan data | Sistem meyimpan | Sukses

data kota /| perubahan nama kota/ | perubahan data kota /

kabupaten

kabupaten

kabupaten dan
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menampilkan  daftar
kota / kabupaten
5. | Menghapus Meilih kota /| Sistem menampilkan | Sukses
data kota /| kabupaten yang | pesan konfirmasi.
kabupaten dihapus Kemudian sistem
menghapus data kota /
kabupaten setelah
mendapat persetujuan
dari pengguna.
3.7 UjiCoba Master Wilayah: Tingkat Kecamatan
Tabel 4.3 /Uji Coba Master Wilayah Kecamatan
No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan‘{sMemilih " menu" data [ Tampilan daftar | Sukses
data master wilayah, | kecamatan dari kota /
kecamatan memilih provinsi | kabupaten yang
kemudian memilih | dipilih
kota / kabupaten
2. | Pencarian Memasukkan ~ nama | Tampilan daftar | Sukses
data kecamatan kecamatan sesuai
kecamatan pencarian
3. | Menambah Memasukkan data | Sistem  menyimpan | Sukses
kecamatan nama kecamatan data nama kecamatan




140

baru dan menampilkan
daftar kecamatan
4. | Mengubah Memasukkan data | Sistem meyimpan | Sukses
data perubahan nama | perubahan data
kecamatan kecamatan kecamatan dan
menampilkan  daftar
kecamatan
5. | Menghapus Meilih kecamatan | Sistem menampilkan | Sukses
data yang dihapus pesan konfirmasi.
kecamatan Kemudian sistem
menghapus data
kecamatan setelah
mendapat persetujuan
dari.pengguna.
4. Uji Coba Master Wilayah Tingkat Desa / Kelurahan
Tabel 4.4 Uji Coba Master Wilayah Desa / Kelurahan
No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan | Memilih menu data | Tampilan daftar desa | Sukses
data desa | master wilayah, | dari desa /kelurahan
/kelurahan memilih provinsi | yang dipilih
memilih kota /
kabupaten kemudian




141

memilih kecamatan
Pencarian Memasukkan  nama | Tampilan daftar desa | Sukses
data desa | desa /kelurahan /kelurahan sesuai
/kelurahan pencarian
Menambah Memasukkan data | Sistem  menyimpan | Sukses
desa nama desa/kelurahan | data  nama  desa
/kelurahan /kelurahan dan
baru menampilkan  daftar
desa /kelurahan
Mengubah Memasukkan data | Sistem meyimpan | Sukses
data desa | perubahan nama desa | perubahan data desa
Ikelurahan /kelurahan /kelurahan dan
menampilkan - daftar
desa /kelurahan
Menghapus Meilih desa | Sistem menampilkan | Sukses
data desa | /kelurahan yang | pesan konfirmasi.
/kelurahan dihapus Kemudian sistem
menghapus data desa
/kelurahan setelah
mendapat persetujuan
dari pengguna.




5. Uji Coba Master Partai Politik

Tabel 4.5 Uji Coba Master Partai Politik
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No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan | Memilih menu data | Tampilan daftar desa | Sukses
data  partai | master partai politik dari partai politik yang

politik dipilih
2/ [ Pencarian Memasukkan  nama | Tampilan daftar partai | Sukses
datay, | partai [ partaipolitik politik sesuai
politik pencarian
3. | Menambah Memasukkan data | Sistem - menyimpan | Sukses
partal, politik | nama  partai politik, | data nama__ partai
baru nama singkatan ‘partai | politik dan
politik, dan logo partai | menampilkan  daftar
politik partai politik
4. | Mengubah Memasukkan data | Sistem meyimpan | Sukses
data  partai | perubahan partai | perubahan data partai
politik politik politik dan
menampilkan  partai
politik
5. | Menghapus Memilih desa | Sistem menampilkan | Sukses
data  partai | /kelurahan yang | pesan konfirmasi.
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politik

dihapus

Kemudian sistem
menghapus data partai
politik setelah
mendapat persetujuan

dari pengguna.

6. Uji Coba Pembuatan Proyek Real Count

Tabel 4.6 Uji Coba Pembuatan Proyek Real Count

No Tujuan Input Output Hasil
1... | Pembuatan Memasukkan data | Data  proyek real | Sukses
proyek . real""nama, deskripsi, jenis | count - tersimpan dan
count pemilihan, waktu | pengguna dialihkan ke
dimulai, waktu | halaman proyek real

selesai, | dan “ logo | count
proyek

7. Uji Coba Pengelolaan Master Peserta Pemilihan Proyek Real Count

Tabel 4.7 Uji Coba Master Peserta Pemilihan Proek Real Count

No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan | Memilih menu peserta | Tampilan daftar | Sukses
data peserta | pada halaman proyek | peserta pemilihan

pemilihan

real count

proyek real count
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dari  proyek
real count
Menambah Memasukkan data | Sistem  menyimpan | Sukses
data peserta | peserta pemilihan | data peserta pemilihan
pemilihan proyek real count dan menampilkan
proyek real daftar peserta proyek
count real count
Mengubah Memasukkan Sistem meyimpan data | Sukses
data\, peserta | perubahan data | perubahan data
pemilihan peserta pemilihan | peserta pemilihan dan
proyek - real | proyek real count menampilkan = daftar
count peserta
Menghapus Memilih data peserta | Sistem menampilkan | Sukses
data peserta | pemilihan yang | pesan konfirmasi dan
pemilihan dihapus menghapus data
proyek real peserta pemilihan dari
count proyek real count
setelah mendapat
persetujuan dari
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pengguna

8. Uji Coba Pengelolaan Master TPS Proyek Real Count

Tabel 4.8 Uji Coba Master TPS Proyek Real Count

No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan | Memilih menu saksi | Tampilan daftar TPS | Sukses
data TPS dari | & TPS, memilih | dari desa / kelurahan
proyek real | provinsi, memilih kota | yang dipilih
count / kabupaten, memilih
Kecamatan, dan
memilih desa  /
kelurahan
2. |"Menambah Memasukkan data | Sistem  menyimpan | Sukses
data TPSWTPS proyek real‘count | data TPS dan
proyek real menampilkan  daftar
count TPS dari desa /
kelurahan proyek real
count
3. | Mengubah Memasukkan Sistem meyimpan | Sukses
data TPS | perubahan data TPS | perubahan data TPS
proyek real | proyek real count dan menampilkan
count daftar TPS dari desa
proyek real count
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5. | Menghapus Memilih data TPS | Sistem menampilkan | Sukses
data TPS | yang dihapus pesan konfirmasi dan
proyek real menghapus data TPS
count dari desa proyek real
count setelah
mendapat persetujuan
dari pengguna
9. MJji Coba Pendaftaran Saksi Proyek Real Count
Tabel'4.9 Uji/‘Coba Pendaftaran Saksi Proyek Real Count
No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan | Memilih menu saksi | Tampilan daftar TPS | Sukses
data \TPS & | & [ TPS,” memilih | & saksi dari_desa /
saksi  yangsprovinsi, memilih kota | kelurahan yang dipilih
mengawasi / kabupaten, memilih
dari  proyek | kecamatan, dan
real count memilih desa  /
kelurahan
2. | Mendaftarkan | Memilih  TPS dan | Sistem  menyimpan | Sukses
saksi ke TPS | memasukkan data | data saksi dan
proyek real | saksi menampilkan  daftar
count TPS dan saksi dari
desa proyek real count
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TPS tersebut

3. | Mengubah Memasukkan Sistem meyimpan | Sukses
data saksi | perubahan data saksi | perubahan data saksi
TPS dari dan menampilkan
proyek real daftar TPS dan saksi
count dari desa proyek real
count
5. | Menghapus Memilih data saksi | Sistem menampilkan | Sukses
data saksi | yang dihapus pesan konfirmasi dan
TPS dari menghapus data saksi
proyek = real dari TPS proyek real
count count setelah
mendapat persetujuan
dari pengguna
10. Uji Coba Input Manual Proyek Real Ceunt
Tabel 4.10 Uji Coba Input-Manual Proyek Real'Count
No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan | Memilih menu | Tampilan daftar | Sukses
daftar ~ TPS | laporan suara keseluruhan TPS dan
dan status status pelaporan saksi
pelaporan dari proyek real count
saksi dari
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Menampilkan | Memilih menu | Tampilan daftar | Sukses
informasi laporan suara dan | peserta pemilihan,
detil memilih salah satu | perolehan suara
pelaporan TPS peserta pemilihan,
saksi Jumlah DPT TPS,
jumlah pengguna
suara, jumlah suara
tidak  sah, waktu
pelaporan, dan waktu
perubahan
Mengubah Memilih menu | Sistem | menyimpan | Sukses
data laporan | laporan suara, | data perubahan
saksi memilih salah satu | laporan  saksi dan
TPS, memilih menu | menampilkan detil
ubah, dan | pelaporan saksi
memasukkan data
perubahan laporan
saksi
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4. | Validasi Memilih menu | Sistem menampilkan | Sukses
konsistensi laporan suara pesan notifikasi
jumlah “terdapat laporan yang
pemillih dan tidak konsisten” jika
jumlah suara terdapat laporan yang
saksi atau tidak konsisten antara
input manual jumlah pemilih dan
jumlah suara yang
dilaporkan.
11, Uji,Coba Dashboard Proyek Real Count
Tabel 4.11 Uji Coba Dashhoard Proyek Real Count
No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan‘jsMemilih menu | Grafik progress bar | Sukses
grafik dashboard proyek real | prosentase laporan
prosentase count saksi dan
laporan saksi memperbaharui grafik
dibandingkan jika terdapat
dengan perubahan data
jumlah  TPS laporan saksi
dan peserta
2. | Menampilkan | Memilih menu | Grafik  pie  chart | Sukses
grafik dashboard proyek real | prosesntase  masing
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prosentase count masing peserta dan
perolehan memperbaharui grafik
suara dari jika terdapat
masing perubahan data
masing laporan saksi
peserta
pemilihan
3. | Menampilkan | Memilih menu | Grafik  bar  chart | Sukses
grafik dashboard proyek real | perolehan suara dari
perolehan count masing-masing
suara dari peserta pemilihan dan
masing- memperbaharui grafik
masing jika terdapat
peserta perubahan data
pemilihan laporan saksi
12. Uji Coba Rekapitulasi Proyek Real Count
Tabel 4.12 Uji Coba Rekapitulasi Proyek Real Count
No Tujuan Input Output Hasil
1. | Menampilkan | Memilih menu | Daftar provinsi, | Sukses
hasil rekapitulasi perolehan suara
rekapitulasi masing-masing
dari  tingkat peserta, jumlah DPT,
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provinsi jumlah pemilih, dan
jumlah suara tidak
sah dari  masing-
masing provinsi
Menampilkan | Memilih menu | Daftar kota/ | Sukses
hasil rekapitulasi dan | kabupaten, perolehan
rekapitulasi memilih salah satu | suara masing-masing
dari  tingkat | provinsi peserta, jumlah DPT,
kota / jumlah pemilih, dan
kabupaten jumlah suara tidak
sah  masing-masing
kota/kabupaten dari
provinsi yang dipilih
Menampilkan,.| Memilih menu | Daftar kecamatan, | Sukses
hasil rekapitulasi, ‘memilih | perolehan suara
rekapitulasi salah satu provinsi, | masing-masing
dari  tingkat | dan memilih salah | peserta, jumlah DPT,
kecamatan satu kota/kabupaten jumlah pemilih, dan
jumlah suara tidak
sah  masing-masing
kecamatan dari kota/
kabupaten yang
dipilih
Menampilkan | Memilih menu | Daftar desa/ | Sukses
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hasil
rekapitulasi
dari  tingkat

desa/kelurahan

rekapitulasi, memilih
provinsi, memilih
kota/kabupaten, dan

memilih salah satu

kelurahan, perolehan
suara masing-masing
peserta, jumlah DPT,

jumlah pemilih, dan

memilih _ kecamatan,

dan memilih * salah

satu desa/kelurahan

kecamatan jumlah suara tidak
sah  masing-masing
desa/ kelurahan dari
kecamatan yang
dipilih
5. | -Menampilkan | Memilih menu | Daftar TPS,
hasil rekapitulasi, memilih | perolehan suara
rekapitulasi provinsi, memilih | masing-masing
dari’ TPS kota/kabupaten, peserta, jumlah DPT,

jumlah pemilih, dan

jumlah suara tidak
sah  masing-masing
TPS dari

desa/kelurahan yang

dipilih

13. Uji Coba Pengiriman Laporan Pengawasan Proyek Real Count

Tabel 4.13 Uji Coba Laporan Pengawasan Proyek Real Count

No

Tujuan

Input

Output

Hasil
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1. | Mencatat Mengirimkan SMS | Menyimpan Sukses
pelaporan dengan format | perolehan suara
saksi  untuk | “LAPOR SUARA | peserta  pemilihan
perolehan <spasi> [Perolehan | pada TPS  yang
suara peserta | Suara Peserta | dilaporkan.
pemilihan 1]#[Perolehan  Suara | mengirimkan pesan
Peserta 2] “ balasan  peneriman
kepada saksi
2. | Mencatat Mengirimkan SMS | Menyimpan Sukses
pelaporan dengan format LAPOR | informasi pemilih
saksi untuk | PEMILIH <spasi> | pada TPS yang
informasi [Jumlah Pengguna | dilaporkan.
pemilih’ pada |*Suara]#[Jumlah mengirimkan = pesan
1PS Pemilih balasan _ peneriman

Tambahan]#[Jumlah

Suara Tidak Sah] “

kepada saksi

4.4. Evaluasi Sistem

Berdasarkan hasil uji coba dari keseluruhan test case yang dilakukan akan

menentukan kelayakan fungsi dari sistem. fungsi sistem dinilai layak, jika

keseluruhan hasil uji coba sesuai dengan hasil yang diharapkan. Pada uji coba

yang telah dilakukan pada fungsi-fungsi sistem dapat disimpulkan bahwa fungsi-

fungsi tersebut telah berjalan sesuai dengan harapan dan tidak terdapat error,

berikut ini hasil dari evaluasi sistem, yaitu:
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. Aplikasi telah dibangun menggunakan model Software as a Serice yang dapat
digunakan oleh siapapun yang hendak melakukan kegiatan real count
pemilihan umum tanpa harus melakukan instalasi, konfigurasi, maupun
meyediakan perangkat keras khusus seperti SMS Gateway dan server aplikasi.
. Pengguna yang hendak menggunakan fitur aplikasi real count pemilihan
umum hanya perlu mendaftar dan menghubungi admin (penyedia aplikasi)
tanpa perlu mengunduh dan menjalankan aplikasi pada komputer pengguna.

. Aplikasi memudahkan saksi yang mengawasi TPS untuk melaporkan hasil
pemungutan suara melalui SMS tanpa perlu mendatangi posko pemenangan
peserta pemilihan.

Aplikasi telah memudahkan pengguna (panitia proyek real count) dalam
melakukan_rekapitulasi hasil pemungutan suara dengan menghitung dan
menghasilkan rekapitulasi hasil pemungutan suara secara otomatis.

. Aplikasi membantu pengguna (panitia_proyek real count) dalam memantau
laporan saksi dengan menyajikan status laporan saksi secara real time.

. Aplikasi membantu pengguna (pemilik proyek real count) dalam mengetahui

perolehan suaranya.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari rancang bangun Aplikasi Real Count
Pemilihan Umum Dengan Model Software as a Service (SaaS) adalah sebagai

berikut:

1. Aplikasi ini dapat memudahkan saksi melaporkan hasil pengawasan melalui
media pesan singkat.

2. fAplikasi ini menghilangkan kebutuhan saksi untuk mendatangi posko
pemenangan peserta'dalam melaporkan hasil pengawasan.

3. “Aplikasi ini‘dapat mencegah duplikasi saksi yang mengawasi TPS.

44 Aplikasi ini-dapat menampilkan status pelaporan saksi.

5., Aplikasi Ini menampilkan wisualisasi informasi jumlah saksi yang telah
melapor.

6. Aplikasi ini menghasilkan perhitungan suara dan rekapitulasi secara otomatis
sehingga tidak diperlukan lagi waktu'untuk /melakukan’ perhitungan dan
rekapitulasi akhir.

7. Waktu yang dibutuhkan untuk keseluruhan laporan saksi diterima berkurang
hingga 12 Jam dari yang sebelumnya membutuhkan waktu hingga 48 Jam.

8. Aplikasi ini dapat menampilkan status kesesuaian jumlah suara yang
dilaporkan saksi sehingga perhitungan yang dihasilkan lebih akurat.

9. Aplikasi dapat memproses laporan saksi dan melakukan perhitungan

perolehan suara secara langsung.
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5.2. Saran

Dalam membangun Aplikasi Real Count Pemilihan Umum Dengan Model
Software as a Service (SaaS) ini masih membutuhkan saran dalam
pengembangannya. Berikut merupakan sara dalam melakukan pengembangan

sistem informasi ini.

1. Aplikasi dapat dikembangkan untuk menggunakan media pengiriman laporan
pengawasan lain, seperti media pesan instan.
2. Aplikasi dapat dikembangkan dengan membuat aplikasi mobile sebagai media

pengiriman laporan pengawasan.
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